Chapter 1 


Aku mengaduk minuman dengan tampang merana yang 
pastinya orang lewat saja akan tahu kalau aku sedang 
menangisi takdir hidupku. Takdir yang menjeratku 
sampai ke titik terendah paling mengerikan. Aku tidak 
bisa berkata kalau akulah orang yang paling menderita di 
muka bumi ini. Karena nyatanya jika aku melihat ke 
bawah akan ada lebih banyak orang yang akan mendebat 
argumenku. 


Hidupku terasa sengsara hanya karena ibuku berjodoh 
dengan orang yang salah. Ya, ayahku adalah orang yang 
salah. Kenapa aku mengatakan demikian karena ayahku 
hidup tanpa memakai otaknya ikut serta. Mungkin 
otaknya tertinggal dirahim nenekku atau mungkin juga 
ayahku memang tidak pernah memiliki otak sejak Tuhan 
memutuskan untuk menciptakannya. 


Mungkin banyak yang akan mengatakan kalau aku anak 
yang durhaka melihat tulisan di atas tapi jangan dulu 
berkata seperti itu kalau kalian belum tahu apa yang aku 
alami. 
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Ayahku mati dalam sebuah tragedi bunuh diri di rumah 
bobrok kami. Dia mengikat seutas tali dan menggantung 
dirinya. Aku yang saat itu baru pulang bekerja hanya bisa 
menatap mayat ayah yang terbujur kaku dengan secarik 
kertas permintaan maaf, karena telah meninggalkan aku 
dengan segunung hutang pada lintah darat. 


Demi mahluk yang ada di seluruh muka bumi ini, aku 
tidak pernah mempermasalahkan hutang itu. Tapi semua 
jadi masalah saat aku tahu nominal angka yang harus aku 
bayar. Ayahku di tipu, rupanya bunga dari hutang itu 
beribu kali lipat banyaknya. Membuat aku merasa ingin 
menyusul ayahku saja. 


Tapi aku berusaha bersikap tegar. Semua selalu ada jalan 
keluarnya, itu yang aku pikirkan. Sampai aku berakhir di 
kafe ini, dengan kepala yang bagai di lilit ular kobra. Aku 
tidak memiliki jalan ke luar untuk semua ini. 


Untuk pertamakali nya dalam hidupku, aku tidak 
memiliki sebuah jalan keluar. Aku berhenti di tempat dan 
penyesalan karena tidak mengambil tali yang sama 
seperti ayahku mulai menyusup dadaku. Rasanya 
kematian satu-satunya jalan keluarku sekarang. 


Tepukan dibahuku tidak mengagetkan aku, karena aku 
tahu siapa yang datang. Aku ada janji dengannya. 


"Melamun?” Rose. Temanku. Menjenguk wajahku 
tampak kebingungan. 
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Aku menatap Rose dengan tidak berselera. "Apa kau bisa 
membantuku. Katakan saja, bisa atau tidak." 


Rose berdecak. Gaya biasa saat dia tidak suka dengan 
gaya bahasa lawan bicaranya yang adalah aku. "Aku tidak 
yakin." 


Aku menatap Rose sebal. "Pilihannya hanya dua. Bisa 
atau tidak. Bukan tidak yakin. Cepat katakan, kalau 
memang tidak bisa maka aku bisa dengan segara 
mengambil tali dan mulai menggantung diriku agar pria- 
pria penagih itu mampus." Mataku membara. Aku ingat 
betul wajah dua orang itu. Jika aku menjadi hantu, 
mereka adalah orang pertama yang akan aku hantui. Aku 
berjanji. 


"Masalahnya rumit, Ella. Aku takut kau akan marah saat 
aku mengutarakannya." 


Aku memutar bola mata. "Sudah kukatakan kalau ada 
yang mau membantuku hanya sampai bulan depan saja, 
aku akan melakukan apapun. Bulan depan aku bisa ke 
luar dari negara ini walau tanpa satu sen uang tapi aku 
akan bebas dari lintah darat itu." 


"Apapun, Ella?" 


"Apapun." Yakinku. 
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"Sebenarnya.. dia.. ingin tubuhmu." 


Kalau saja aku sedang minum, aku pasti telah 
menyembur minuman itu ke wajah Rose. Tubuhku? 
Hanya untuk meminjamkan uang yang tidak seberapa? 
Tubuhku? Ingin kuteriakan tanya itu. 


"Maafkan aku, aku sudah katakan kalau kau akan 
menolak tapi dia meminta aku mencoba. Aku akan 
katakan padanya kalau kau.." 


"Jika dua kali lipat maka akan aku terima." Kalimat itu 
bahkan mengejutkan diriku sendiri. 


"Sebenarnya, Ella.. dia akan melunasi hutangmu." 


Dititik inilah aku merasa kalau dunia sedang bermain- 
main denganku. Seseorang menginginkan tubuhku dan 
bersedia melunasi hutangku? Apa dunia sedang 
bercanda? 


"Tapi kau harus melayaninya setiap saat. Setiap dia 
membutuhkanmu." 


Dan aku tahu kalau aku telah kalah. Aku akan dijadikan 
budak seks oleh seseorang yang bahkan belum aku tahu 
namanya. Belum aku lihat wajahnya. Bagaimana kalau 
orang itu adalah orangtua. Yang sangat tua sampai 
bahkan dia tidak lagi bisa bernafas dengan benar. 
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Membayangkan saja membuat aku ngeri. 


"Jika kau bersedia, kau akan bertemu dengannya dikafe 
dekat dengan kampus kita dulu. Aku sarankan kau 
pertimbangkan baik-baik, aku tidak mau kau menyesal 
nanti." 


"Bahkan aku sudah menyesal sekarang, Rose. Aku 
menyesal telah meminta bantuanmu." 


Karena bantuan itu di antara membuat aku tertarik dan 
membuat aku ngeri. 


Rose hanya menyatukan kedua tangannya, 
memperagakan gaya permintaan maaf. 


xxx 


Setelah berkutat lama antara pikiran gila dan warasku, 
akhirnya aku memutuskan menemuinya. Setidaknya aku 
bisa melihat apa sebenarnya yang aku korbankan di sini. 
Aku berada tepat di depan kafe tempat aku dan Rose 
kuliah dulu. 


Aku dengan nafas yang sudah berusaha aku netralkan 
walau terasa percuma, akhirnya memberanikan diri 
membuka pintu kafe. Masuk ke dalam sana aku mulia 
menatap seluruh meja, tak kutemukan seseorang yang 
sememangnya tidak aku tahu seperti apa. 
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Aku mencoba mencari siapa di antara pengunjung kafe 
yang lumayan ramai ini, dia. 


Satu sosok baru saja ke luar dari balik dinding dimana aku 
tahu ada ruangan pribadi di sana yang di halangan 
dengan dinding tipis. Pria itu menatapku, melambai ke 
arahku. 


Aku tahu kalau itulah dia. 


Dengan cepat mataku mulai menatap dari atas sampai ke 
bawah. Kulitnya coklat dengan kepala plontos tapi dia 
memiliki senyum yang ramah, dengan kemeja biasa yang 
tidak memperlihatkan kalau dia adalah orang kaya. Aku 
menelan ludah. Inikah pria yang akan aku layani. 


Aku menggeleng. Mengutuk otakku yang sudah melantur 
kesegala arah. 


Tidak ada yang salah dengan pria itu tapi tubuhnya yang 
tinggi kekar, dengan tonjolan otot yang ada dimana- 
mana. Bahkan otot-otot itu terasa tidak cocok di 
tubuhnya karena terlalu besar. Aku ngeri saja saja kalau 
sampai dia yang akan menjadi pria pertamaku. Tapi rasa 
ngeriku tidak lantas membuat aku langsung lari. 


Aku datang padanya. Menyambut uluran tangannya 


yang seperti dugaanku memang hangat. Pria di depanku 
tampak memang hangat walau aku melihatnya dari jauh. 
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"Namaku, Ken. Senang berjumpa dengan anda, Ms. 
Zurba. Saya banyak mendengar tentang anda dari teman 
anda." 


Aku tersenyum. Kurasa tidak buruk. "Mr. Ken. Saya juga 
senang berjumpa dengan anda." 


"Tolong, Ken saja." Pintanya tulus. 


"Kalau begitu Ken, kau juga cukup memanggil aku, Ella." 
Balasku. 


Ken menggaruk kepala pelontosnya. "Aku ragu tentang 
itu." Ucapnya dengan senyum penuh candaan. 


Aku tidak mengerti maksudnya. Tapi sebelum aku 
bahkan sempat bertanya, Ken sudah lebih dulu meminta 
aku duduk di tempat yang sudah di pesannya. Aku 
mengikuti, kami bisa membicarakan semuanya nanti. 
Apalagi mengingat kami akan berbagi sebuah hal yang 
masih dianggap tabu oleh banyak masyarakat. 


Tapi kurasa Ken tidak buruk. Di balik otot kekarnya yang 
terlihat garang, Ken tampaknya adalah orang baik. Jadi 
kurasa tidak ada yang perlu aku takutkan. Kuharap saja 
Ken sama seperti sampul dan isinya, hanya itu harapanku. 
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Chapter 2 


Setelah kami selesai makan, yang karena paksaan Ken 
hingga aku bersedia melahap apa yang di pesannya. 
Akhirnya kami sampai pada pembicaraan serius kami, 
dadaku berdebar. Ken sedang mengambil sesuatu ditas 
besar yang dibawanya dan ditaruhnya di kursi kosong di 
sampingnya. 


Aku hanya meletakkan tanganku di atas meja. Berusaha 
meredam rasa takut di hatiku juga di tubuhku. 


Ken meletakkan map coklat di atas meja. Senyum tidak 
pudar di bibirnya membuat semuanya tidak tampak lebih 
buruk. 


"Apa ini?" Aku bertanya tentang map itu. Yang tentu saja 
sudah kuraih. 


"Buka saja." Pinta Ken yang sudah sepenuhnya 
memfokuskan perhatiannya padaku. 


Aku membukanya dan isinya adalah beberapa lembar 
kertas yang di bagian paling depannya tertulis surat 
perjanjian. Aku menatap Ken yang tampak tenang 


My Submissive is my love - 8 


dengan reaksiku. Sepertinya pria ini sering melakukan 
semua ini. Dasar, hidung belang. Aku tidak bisa menahan 
diriku untuk sedetik saja merasa jijik dengan Ken. 


Lalu aku membaca semuanya, meresapi segalanya yang 
sampai membuat tubuhku menggigil dengan bulu 
kudukku yang meremang. Seolah aku berada di dunia 
fantasi yang mengerikan. Seperti sebuah teror gelap 
hadir di dalam kertas itu. 


Setelah aku selesai membaca semuanya, dengan segera 
kulempar kertas itu ke atas meja. Ingin saja aku 
melemparkannya ke wajah Ken tapi aku tidak mau 
menyesalinya nanti. Sudah cukup aku menyesal dengan 
datang ke sini. 


"Saya rasa Rose belum memberitahu anda tentang ini 
sampai reaksi anda seperti ini." 


Aku bersedekap menahan amarah. Tatapanku tajam ke 
arah Ken. "Kau gila, kau ingin menjadikan aku sub?" Aku 
mengecilkan volume suaraku di sini. Karena aku tentu 
saja tidak mau membeberkan maksud yang baru aku 
tahu dari pertemuan ini. 


"Saya jamin anda akan menikmatinya." Senyum itu lagi. 


"Itu seks yang menyimpang!" Aku berusaha menahan 
amarahku yang siap menyembur keluar. 
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Dia tenang. Entah itu ketenangan yang dipurakan atau 
dia memang selalu bersikap semenyebalkan itu. "Saya 
tidak akan membantah kalau semua itu memang salah. 
Saya juga tidak memaksa Anda untuk menyetujuinya. 
Terserah anda, kita bisa hentikan di sini kalau memang 
anda tidak menginginkannya." 


Ken sudah akan meraih map itu tapi entah pikirkan 
bodoh darimana hingga aku menahan map itu. 
Berengsek. 

Lagi-lagi senyum ketenangan tampak hadir dari Ken. Oh, 
pria ini menyebalkan. Kuharap dia akan menderita 


impotensi dalam waktu dekat. 


"Aku akan memikirkannya." Semuanya terucap juga. 
Rasanya ingin kujambak diriku sendiri. 


"Tuan akan senang mendengarnya." Ken berkedip. 

Aku terpaku. "Apa maksudnya?" 

"Apa?" 

"Tuan akan menyukainya? Tunggu dulu.. bukan kau!?" 
Dia tampak geli. Ya Tuhan apa aku baru saja berwajah 


seperti aku mengharapakan orang di depanku inilah yang 
menjadikan aku sub? Gila! 
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"Sayangnya bukan." 
Sayangnya? Dia mengejekku. Jelas sekali. 


Tapi aku tidak mau kehilangan wajahku. Tidak, kucing 
bahkan tidak bisa mencuri lidahku. 


"Lalu dimana dia? Apa dia sangat malu hingga mengutus 
orangnya?" Aku bertanya dengan nada meremehkan. 


Ken menggeleng. Kegelian masih tampak di wajahnya. 


"Bacalah kontraknya dengan baik. Itu akan membantu 
anda mengetahui apa yang tidak anda ketahui." 


Aku menatap map itu lagi. Lalu menatap Ken. "Sampai 
kapan waktu yang ditentukan untuk memikirkannya?" 


"Tidak ada batasan waktu. Ada nomorku dikontrak itu. 
Anda menolak maka hubungi aku jika anda setuju juga 
hubungi aku." 


"Kalau aku setuju, sampai kapan aku akan menjadi sub 
tuanmu?" Aku menelan ludahku saat mengatakannya. 
Dadaku nyeri. 


Aku secara gamblang tidak tahu seperti apa seks 
menyimpang itu karena bahkan seks normal saja tidak 
pernah aku alami. Tapi secara garis besarnya aku tahu, 
seperti diikat. Dicambuk. Intinya adalah aku akan disakiti 
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dalam seks itu. Apakah itu sebanding dengan lintah darat 
itu? 


"Sampai tuan memutuskan untukmu berhenti." 


Aku kembali menelan ludah. Jadi tidak ada batas 
waktunya? 


"Anda juga tidak boleh berhubungan dengan pria lain 
selama kontrak itu masih berjalan." 


Siapa yang peduli? 


"Baiklah. Akan aku hubungi kalau aku sudah 
memutuskan." Aku akhirnya bangun. 


Ken yang ikut bangun telah lebih dulu mengulurkan 
tangan sebelum aku. "Saya harap akan berjumpa dengan 
anda dalam waktu dekat." 


Aku menjabat tangan itu. "Aku berharap sebaliknya, 
Ken." 


Aku meninggalkan tempat itu dengan perasaan yang 
lebih buruk daripada saat aku datang tadi. Tidak pernah 
terbayangkan kalau kisah seks ku akan menjadi jalan 
melunasi hutangku. 


Kaka 
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Aku menutup laptopku dengan kencang. Ngeri melihat 
apa yang dilakukan seorang dominan pada subnya. 
Itukah yang akan aku alami? Bahkan aku belum melihat 
seperti apa orang yang akan melakukan semua itu 
padaku. Yang aku yakini juga tidak akan pernah aku lihat. 


Aku sudah membaca seluruh isi kontrak. 


Tertera di sana kalau setiap aku melayani sang tuan, aku 
harus menutup mataku. Aku tidak di perkenankan 
melihat tuan itu secara langsung, aku juga tidak boleh 
dengan sengaja membuka penutup mataku. 


Aku juga harus tinggal di rumah yang telah di putuskan 
tuan itu. Semuanya membuat aku sakit kepala. 


Apalagi dengan apa yang terjadi tadi pagi. Dimana si 
penagih itu telah datang lagi, kali ini dengan lebih kurang 
ajar. Mereka memegang bahuku dan juga dengan 
sengaja meraba pinggangku, mengatakan kalau si tua 
bau tanah itu akan melupakan hutang ayahku kalau aku 
setuju menjadi istrinya yang ketiga. 


Bedebah itu. Harusnya dia mati saja dengan tenang. 


Aku rasanya ingin teriak frustasi saat ini. Kenapa hidupku 
kacau seperti ini. 
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Sekarang aku memiliki dua pilihan. Pertama, menjadi istri 
ketiga si tua bangka. Kedua, menjadi sub si pria aneh 
yang bahkan tidak akan pernah aku lihat wajahnya. 


Sayangnya aku ingin membuka kotak yang belum aku 
tahu isinya. Karena kuharap kotak itulah 
keberuntunganku. 


Itulah yang membuat aku memutuskan mendial satu 
nomor yang sejak kemarin terus terngiang di otakku. 
Nomor, Ken. 


"Senang anda menelepon di saat yang tepat, Ms. Zurba. 
Saya ada di depan rumah anda yang sepertinya tidak 
layak disebut rumah." 


Itulah kalimat sapaan yang diberikan Ken padaku. Yang 
membuat aku langsung beranjak dari ranjangku dan 
menyongsong ke luar hanya untuk menemukannya 
bersama mobilnya. Sedang duduk di atas kap mobil. Aku 
tertegun, apa dia bisa membaca pikiran? 


"Apa yang kau lakukan di sini?" 
"Mengawasi anda." 
"Kenapa?" 


"Sepertinya orang-orang yang tadi pagi datang ke tempat 
anda berencana untuk datang lagi. Kali ini mereka ingin 
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membakar rumah anda agar anda tidak memiliki pilihan 
lain, selain menjadi simpanan bos besarnya. Tapi anda 
tenang saja, orang-orang saya sudah membereskan 
masalahnya. Anda baik-baik saja." 


Si Ken ini, kurasa kalau ada banjir bandang di depannya 
dia juga akan menghadapinya dengan sebuah senyuman. 
Ketenangannya menggoyahkan diriku. 


"Lalu kau sengaja diam di sini karena menunggu aku 
menelepon?" Tanyaku mencoba bersikap angkuh. 


"Tadinya saya akan pergi, karena tuan memerintahkan 
saya seperti itu. Tapi karena anda menelepon, saya 
berpikir mungkin sebaiknya anda tahu apa yang saya 
lakukan untuk anda hari ini." 


Aku mendengus. 
"Jadi kenapa anda menelepon?" 


Aku mengerjap. Tadi aku begitu percaya diri mengatakan 
setuju, kali ini kepercayaan diriku lenyap tidak bersisa. 


"Saya akan pergi jika memang tidak ada." Ken sudah 
turun dari atas mobilnya. Pria itu membuka pintu mobil 
dan tanpa ragu sedikitpun dia hendak berlalu, tapi aku 
menahannya. 


"Aku mau." 
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"Apa?" 


"Aku setuju, Ken. Aku setuju menjadi sub tuanmu." 
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Chapter 3 


Kuremas tanganku dengan kencang. Sudah hampir satu 
jam kami berkendara dan kurasa masih banyak waktu 
lagi yang akan kami lalu untuk bisa sampai ke tempat 
dimana Ken tuju. Setelah mengutarakan kesetujuanku, 
Ken langsung meminta aku tanda tangan yang tentu saja 
aku lakukan dengan banyak kata ragu di otakku. Tapi rasa 
lelah mengalahkan segalanya hingga tinta hitam itu aku 
bubuhkan pada kertas putih yang pastinya sebagai tanda 
kalau aku telah mengubah jalan hidupku. Aku 
menuliskan takdirku, takdir yang tidak aku tahu seperti 
apa. 


"Anda tenang saja, nona. Sudah saya katakan anda akan 
menyukainya." Ken berkata. Senyum ramah tidak pernah 
hilang dari wajahnya, walau pria itu hanya diam saja 
menyetir. Sepertinya ia lahir dengan senyum itu. 


Aku yang duduk di belakang hanya bisa menatap Ken 
lewat kaca spion. "Apa itu juga yang dikatakan gadis- 
gadis lainnya?" Tanyaku dengan lebih berani. Setidaknya 
aku telah mengambil keputusan ini jadi aku berhak 
mendapatkan penjelasannya. 
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"Gadis lain?" 
Dia berpura-pura bodoh atau memang aku yang tidak 
benar dalam mengutarakan pertanyaan? "Tentu saja 


gadis yang di pakai tuanmu sebagai sub." 


Ken ber-oh ria. Sepatutnya sudah ia mengerti. "Saya 
rasa." 


"Mereka mengatakannya secara langsung?" Tanyaku lagi. 
Lebih menekan. Aku tidak yakin kalau Ken berkata jujur. 


"Tidak secara langsung. Tapi saya pikir begitu." 

Aku mendengus. "Aku harap bisa bertemu dengan salah 
satunya, aku sangat ingin mendengarnya secara 
langsung dari mulutnya." 

Ken tertawa. Kali ini bukan hanya sekedar senyuman tapi 
tawa lepas seolah aku baru saja mengatakan lelucon 
yang sanggup mengocok perutnya. "Anda sangat lucu." 
"Terimakasih. Tapi aku tidak merasa begitu." 

"Penilaian orang lain lebih baik dari diri kita sendiri." 
Lagi-lagi aku hanya memutar bola mata. Kurasa Ken 


adalah salah satu pembicara yang tidak akan membuat 
lawannya bersuara. Dia pandai membuat orang lain 
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bungkam dengan segala kalimatnya yang penuh dengan 
penyangkalan yang tepat. 


Beberapa menit sejak percakapan kami yang absurd 
terhenti, Ken menghentikan mobilnya. Membuat aku 
menatap sekeliling, kaca mobil yang gelap tidak 
membantu aku bisa melihat banyak hal. Yang bisa aku 
simpulkan dari penglihatanku yang tidak terlalu baik 
adalah kami tepat berada di jalan setapak dengan hutan 
mengelilingi. Aku mulai berdebar. 


Ken membuka kaca mobilnya. "Ini aku, Charles." 


Suara Ken menyapa seseorang yang entah ada dimana 
membuat aku memfokuskan tatapanku ke depan sana. 
Aku melihat gerbang besar yang terlihat angker. 
Lumutnya membuat orang-orang akan melihat kalau 
gerbang itu sudah tidak disentuh. 


Tapi melihat gerbang itu bergerak terbuka membuat aku 
sampai terkejut. 


"Ken, tuanmu hanya ingin tubuhku kan? Bukan yang 
lain?" Aku bertanya. Kurasa suaraku yang ketakutan 
diketahui oleh Ken, aku sendiri tidak menyangka kalau 
akan terasa semudah itu bersuara pada Ken tentang 
tubuhku yang akan dipakai tuanya. Ken itu terbuka dan 
dia mudah disukai. 
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"Tentu. Tenang, nona. Tuan tidak suka daging manusia. 
Bahkan saya rasa daging apapun dia kurang suka, tuan 
lebih suka makan sayur." 


Aku bisa sedikit lebih tenang. Hanya sedikit. 


"Tapi saya rasa gigitan kecil di tubuh anda tidak 
dihitung." 


Dan sukses ketenanganku yang sesaat itu hancur 
berantakan oleh bajingan bernama Ken ini. Aku 


memandang tajam ke arahnya. 


Yang kutatap hanya melengos dengan senyum geli. 
Bukankah dia menyebalkan? Oh, sejak awal aku tahu itu. 


x k k 


"Ms. Zurba. Ini adalah Charles, kepala pelayan di sini. 
Juga Regina, pelayan di sini. Anda akan tinggal dengan 
mereka berdua." 

"Lalu bagaimana denganmu?" 

"Saya adalah sopir anda, tapi yang saya tahu anda bisa 
mengemudi sendiri jadi saya hanya akan menjadi sopir 


saat anda bertemu dengan tuan." Jelasnya. 


"Tunggu dulu, si tuan itu tidak ada di sini?" 


My Submissive is my love - 20 


Ken tersenyum. Sementara Charles dan wanita di 
sebelahnya berdehem membuat aku menatap mereka 
dan mereka menunduk. Apa yang salah? 


"Tidak, nona. Tuan berada di tempat lain tapi dia selalu 
bisa melihat dan mendengar anda." Ken kembali yang 
menjelaskan, sementara dua orang itu tetap diam. 
Seolah takut bersuara. 


"Termasuk di kamar?" Tanyaku lagi tidak nyaman dengan 
si tuan yang bisa melihatku. Membuat aku menatap 
sekeliling tempat. 


"Termasuk di kamar mandi." Detail Ken. 


Aku menelan ludahku. Ini mulai beralih ketidak baik 
menjadi buruk. 


"Saya akan ada kapanpun anda butuh." 


Kuharap aku tidak akan pernah membutuhkannya 
karena yang sangat aku ingin sekarang adalah berlari dari 
tempat yang layaknya seperti penjara ini. 


"Kita bahkan akan tinggal di mansion yang besarnya 
seperti sebuah kerajaan ini hanya berempat. Apalagi 
dengan suasananya yang mencekam. Apa aku tidak bisa 
kembali saja ke pondokku?" 
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"Itu akan sulit kalau tuan membutuhkan anda pada 
malam hari." 


"Jadi aku juga bekerja sampai malam?" 
Lagi-lagi Ken menanggapi dengan senyuman. Pria ini... 


"Sekarang saya akan membawa anda pada tuan, dia 
menginginkan anda di sana." 


"Harus sekarang? Apa aku tidak bisa mempersiapkan 
diri?" 


Ken menggeleng. Membuat aku menatap Ken frustasi. 


"Siapkan Ms. Zurba, Regina." Pinta Ken yang membuat 
aku menatap Regina. Wanita berambut gelap itu dengan 
sigap berjalan dan meminta aku mengikutinya. 


Aku yang tentu saja tidak bisa membantah hanya 
mengikutinya. 


Kami naik ke lantai atas dimana salah satu pintu dibuka 
Regina yang langsung membuat aku terpaku adalah 
ruangan itu isinya hanya pakaian, seluruhnya. Tapi yang 
lebih banyak mendominasi adalah pakaian seksi dan 
seperti pakaian penggoda. 
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"Anda bisa menggunakan ini." Regina memberikan aku 
salah satu lingerie berwarna hitam. Dengan kain 
transparan. 


Aku tidak banyak membantah. Walau aku merasa tidak 
nyaman, aku tetap memakainya. Bahkan aku 
memakainya di depan Regina, seperti yang dikatakan 
Ken kalau si tuan akan tetap melihatku dimana pun aku. 
Jadi buat apa bersembunyi. 


Setelah aku selesai memakainya, aku melihat regina yang 
berjalan ke belakangku. Membuat aku menatapnya 
dengan curiga tapi rupanya regina hanya meraih rambut 
panjangku yang jatuh lurus sampai ke pinggangku. 


Dia mengepang rambutku. Setelah selesai dia 
memakaikan aku mantel tebal yang jatuh sampai ke 
mata kakiku. Menyembunyikan tubuhku sepenuhnya. 


"Anda sudah siap." Regina bersuara. 


Aku yang sejak tadi hanya ketakutan, terkejut 
mendengar suara Regina. Lalu Regina membawaku 
keluar. 


Aku tidak tahu apa yang terjadi padaku, tapi yang pasti 
aku tidak bisa lagi kabur dari pilihan ini. Entah siapa dan 
seperti apa yang akan aku hadapi, aku hanya bisa 
menyerahkan semuanya pada setitik keberuntungan 
yang aku miliki. 
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Setelah sampai di bawah. Aku disambut dengan 
senyuman Ken. 


"Satu lagi." Dia memperlihatkan apa yang ada di 
tangannya. Sebuah kain penutup mata. 


"Jujur saja, aku tidak terkejut dengan itu." Kataku dengan 
jujur. 


Ken meminta aku berbalik dan mulai memakaikan aku 
kain itu. 


"Anda akan baik-baik saja karena tuan akan 
memperlakukan anda dengan sangat berharga karena 
anda miliknya yang paling berharga." Bisikan Ken 
terdengar jauh. Aku bahkan tidak mengerti maksudnya. 
Mungkin karena rasa takut yang melingkupiku. 
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Chapter 4 


Setelah masuk ke dalam mobil dengan mata yang ditutup 
kain, aku hanya bisa merasakan deru nafasku sendiri 
yang berkejaran. Dingin dari mobil terasa menusuk 
kulitku, namun kuabaikan. Aku mendesah. Kuharap Ken 
mau bersuara tapi pria itu bungkam seribu bahasa. Aku 
hanya bisa meremas kedua tanganku dengan gamang. 


Lalu mobil berhenti. Ken membawa aku keluar, 
membimbingku dengan hati-hati. Aku melangkah 
dengan sepatu yang kurasa menginjak rumput? Jelas jika 
dikatakan tanah terlalu halus. Kurasa memang rumput. 


Suara pintu yang dibuka. Ken masih memegang kedua 
bahuku untuk membimbingku, helaan nafas Ken 
terdengar tenang. Aku ingin bicara pada Ken tapi entah 
kenapa aku merasa tidak berani melakukannya. Seolah 
ada kekuatan yang membuat aku bungkam. Ini pasti 
hanya karena suasananya. 


Lalu Ken mendudukkan aku. Bukan di sofa, tapi di lantai. 
Dinginnya lantai menembus mantelku. Bahkan ruangan 
yang kami masuki juga terasa dingin seperti pendingin 
ruangan yang dinyalakan di suhu terendah. Aku mulai 
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bergetar karena dingin, tubuhku tidak pernah biasa 
dengan suhu ini. 


Lalu yang aku sadari adalah aku seorang diri. Aku 
mencoba meraba ke samping, Ken telah menghilang. Dia 
tidak ada. Aku yang gelagapan hendak bangun untuk 
mencari pria itu, tapi sebuah tangan, seseorang 
menghentikan aku. Aku tersentak. Terkejut karena 
tangan itu bagai es di kulitku. Kulitku, benar-benar 
kulitku. 


Kapan mantelku terlepas? Ya Tuhan, aku bahkan ingat 
seperti apa rupa lingerie yang aku kenakan. Dia 
melihatku, rupanya terlihat secara langsung seperti ini 
terasa berbeda. 


"Tu.. tuan.." aku berkata. Dengan bibir yang bergetar, 
setengah karena gugup. Setengah lagi karena dingin. 


Pria itu.. apa yang dia lakukan? 


Aku bisa merasakannya melingkupi aku, seperti hendak 
memelukku tapi bukan itu. Aku baru sadar kalau dia 
melepaskan penutup mataku. Kenapa dia melakukannya? 
Kenapa harus melepasnya. Aku menutup mataku dengan 
kencang, takut dia akan marah kalau aku membukanya. 


Karena di kontrak itu disebutkan aku tidak boleh 
menatapnya. Jika dia meminta bertemu, aku harus 
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menutup mataku. Tapi rupanya ruangan memang gelap, 
aku sempat mengintip sedikit. 


Kedua tangannya membingkai wajahku. Deru nafasnya 
yang hangat, menerpa wajahku. Aku tersentak, bibirnya 
yang sedingin es itu menggesek bibirku. Perlahan tapi 
pasti aku bisa merasakan bibir itu mulai memenuhi diriku. 
Dinginnya menghilang di gantikan dengan hawa panas 
dari nafasnya yang memburu. Dia melumat bibirku, 
dengan keras dan mendominasi. 


Aku yang sejak tadi hanya diam kini mulai berpegangan 
pada sesuatu yang kurasa adalah pinggangnya. Dia 
telanjang, aku tidak berani mencari tahu lebih bawah. 
Karena ototnya yang berisi tampak terasa begitu familiar. 


"Ken.." tiba-tiba saja nama itu tersebut di bibirku. Dia 
pria yang berotot, aku bisa merasakannya jadi kurasa ia 
adalah Ken. Mungkinkah Ken sengaja melakukan ini. 


Lalu tiba-tiba saja aku merasakan tangannya yang 
mencengkram lenganku. Dia tampak marah. Tubuhku 
yang dibanting kasar membuat aku tahu kalau dia murka, 
apa karena aku menyebut nama Ken. Dia tidak suka. 


Untung saja dia melemparku ke tempat yang empuk. Aku 
meraba, kupikir ini adalah ranjang. Kupikir aku benar. 


Aku mencoba bangun tapi sesuatu menahan tanganku, 
aku menariknya dan ringisanku yang malah terdengar. 
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Aku meraba tanganku dan kurasa itu tali, aku diikat. Lalu 
tanganku yang satu lagi bernasib sama. Dia akan 
memulainya. 


Suara robekan kain membuat aku tertegun. Apa yang dia 
lakukan? Apa yang dia robek? 


Tangannya yang tepat berada di atas dadaku, meraba 
dadaku membuat aku tertegun parah. Aku bisa 
merasakan kulitnya secara nyata. Dia menyentuh kulitku 
dengan ringan. Sentuhannya membuat aku tahu kalau 
yang di robeknya adalah lingerie ku. Aku sedang 
telanjang di depannya dan yang aku rasakan sekarang 
adalah sebuah kefrustasian. 


Cubitannya di dadaku membuat aku mengerang. 
Merasakan sensasi aneh yang baru pertama kali ini aku 
rasakan. Dia mengalihkan duniaku. Menciptakan dunia 
baru untukku yang terasa jauh lebih sempurna dari 
duniaku sebelumnya. Aku tidak pernah tahu kalau 
caranya menyentuhku begitu familiar dan begitu asing. 
Dua kombinasi yang bertumpang tindih di dalam otakku. 


Suara erangan. Perasaan nikmat ini, aku tidak ingin 
melewatkannya. Aku rela mati hanya demi bisa 
merasakan semua ini. Dia membuat aku seperti 
melayang, tubuhnya yang kurasa begitu lekat dan 
berotot mulai menindihku. Menciptakan nikmat yang 
seperti alunan surgawi. 
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Aku merasa tercekik oleh perasaan nikmat yang 
diciptakan bibir dan tangannya. 


Sampai pada titik aku merasa sakit di antara pahaku, dia 
mampu menyulap semuanya menjadi sebuah 
kenikmatan hakiki. Tanpa suara dia membuat aku 
mendamba. Tanpa suara dia membuat aku bertekuk 
lutut. Tanpa suara dia membuat aku menginginkannya 
lagi dan lagi. Pengalaman pertama yang seperti bukan 
pertama. Dia membuat aku merasa indah. 
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Dingin di tubuhku membuat aku tersentak. Aku 
membuka mata, menatap regina yang sedang melakukan 
sesuatu pada tubuhku. Regina yang menyadari kalau aku 
telah membuka mata langsung menghentikan apa yang 
telah dilakukannya. 


"Saya membangunkan anda. Maafkan saya." Regina 
menunduk dengan rasa bersalah di wajahnya yang tidak 
patut dia rasakan. 


"Tidak apa-apa. Bukan salahmu. Apa yang terjadi?" 
Tanyaku yang sudah membangunkan diri. Tapi Regina 
dengan cekatan membantu aku dengan menutup 
tubuhku dengan selimut. Membuat aku heran. 


Aku menatap Regina yang hanya menunduk tidak 
menatap aku secara langsung. 
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Aku menyibak selimut itu sedikit dan menutup mataku 
dengan malu. Aku sedang telanjang sekarang. Kenapa 
aku telanjang? Pria itu.. ya si tuan, dia membuat aku 
kelelahan seperti ini dan tanpa hati tidak memakaikan 
aku kain apapun saat mengantar aku kembali ke mansion 
ini. Aku mengutuk tuan itu. 


Apa Ken melihat tubuhku? Oh tidak, ini memalukan. Aku 
ingin mengubur diriku. 


"Aku akan mandi Regina." 


"Saya akan menyiapkan air hangat untuk anda, Ken 
sudah menunggu anda di bawah." 


Cara Regina memanggil Ken membuat aku mulai 
mengerti. Ken bukan orang yang menyentuhku, aku 
yakin pasti. Apalagi saat tadi malam tanganku sempat 
jatuh tepat ke wajah pria itu. Walau aku tidak meraba 
tapi aku tahu pasti kalau hidung Ken tidak semancung 
milik pria itu. Juga ototnya, si tuan memiliki otot liat 
dengan porsi yang tepat. Aku yakin itu. Bukan Ken. 


Saat aku menyebutkan nama Ken juga, si tuan langsung 
murka. Bahkan kemurkaan itu berlanjut dengan cara nya 
yang kasar dalam mengikat tanganku. Walau pada 
akhirnya dia memberikan aku sebuah kelembutan yang 
sampai sekarang tidak bisa aku lupakan. 
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Akhirnya aku putuskan kalau si tuan bukan Ken. Aku 
yakin. 


Aku yang sudah melilitkan handuk yang diberikan Regina 
berjalan tertatih ke arah kamar mandi. Regina yang 
menatap aku dengan ringisan tertahan malah membuat 
aku malu. Apa yang terjadi padaku hari ini hanya bentuk 
sebuah konsekuensi yang tidak sebanding dengan rasa 
nikmat yang diberikan si tuan tadi malam. Entah kenapa 
sampai sekarang semuanya masih terasa jelas. 


Aku menutup pintu kamar mandi. Membuka handuk dan 
hendak berjalan ke arah shower sebelum kaca itu 
mengalihkan perhatianku. 


Aku berdiri di depan kaca dan demi para pecinta yang 
ada di muka bumi, apa aku disentuh oleh serigala 
kelaparan? Semua tubuhku memerah, semuanya bekas 
ciuman. Hanya telapak kakiku yang selamat dari 
cumbuannya. Sementara yang lain sudah seperti aku 
kena penyakit kulit. Aku meraba semuanya dengan 
ringisan yang membuat aku merasa kalau serigala itu 
telah menandai tubuhku dengan sempurna. Mungkin ini 
musim kawin untuk si serigala dan aku adalah serigala 
betinanya. 
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Chapter 5 


"Bukankah pakaian itu terlalu tertutup untuk musim 
semi seperti ini? Orang-orang akan menatap aneh ke 
arah anda." 


"Diam Ken!" Aku menatap Ken geram. Senyumnya 
membuat aku tahu kalau dia tahu apa yang sedang aku 
tutupi. 


Entah siapapun tuan itu, aku merasa seperti baru saja di 
tandai. Membuat aku geram sendiri karenanya. 


"Nona tidak sarapan dulu?" Ken bertanya saat dia 
melihatku melewati ruang yang aku tahu adalah ruang 
makan karena banyaknya makanan yang tersaji di sana. 
Apalagi dengan meja persegi panjang yang membuat 
meja itu seperti sebuah meja jamuan untuk sepuluh 
orang. Mungkin si tuan memang makan seperti itu. 


"Aku terlambat, Ken. Aku akan makan di kantor." 


"Tapi tuan meminta anda untuk sarapan, dia bilang tidak 
boleh di lewatkan karena dia akan sangat marah besar." 
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Aku jengah sendiri. "Bisakah ia mengerti untuk kali ini? 
Aku benar-benar tidak boleh terlambat." 


Ken menggeleng. Tampak siap menghadang lajuku 
dengan badannya. Aku bukan orang yang akan keras 
kepala dengan sesuatu yang bahkan aku tahu tidak akan 
aku menangkan. 


Aku menatap sekeliling, kuharap si tuan itu tersedak 
makanannya. 


"Baiklah." Putusku akhirnya. 


Ken tersenyum dengan mantap. Langsung melebarkan 
tangannya dan menunjukkan padaku jalan seolah aku 
tidak tahu saja. Aku hanya mengikuti tanpa banyak 
bantahan. 


Ken mendorong kursi untukku. Meminta aku duduk 
dengan dagunya. Aku hanya memutar bola mata tapi 
tingkahku hanya mendapat senyuman darinya. 

Aku melihat kalau Regina yang sudah sedia di sana telah 
menyodorkan makanan untukku. Yang tentu saja sudah 


dipilihnya, membuat aku mengerut. Aku menatap Ken. 


"Hidup sehat." 
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Dia tahu apa yang aku pikirkan. Tentu saja, makanan di 
depanku lebih cocok diberikan pada kambing. Oh kapan 
siksaan ini akan berakhir? 


Aku tidak ingin berdebat, waktu yang akan aku pakai 
buat berdebat hanya akan terbuang sia-sia karena aku 
benar-benar harus mengejar keterlambatanku sekarang. 


"Hutangnya sudah di lunaskan, berserta semua bunga- 
bunganya." 


Perkataan Ken menghentikan makanku. "Benarkah? 

"Saya ingin memberikan pada anda bukti pelunasannya 
tapi tidak bisa karena ayah anda berhutang pada lintah 
darat yang selalu memanfaatkan orang-orang miskin 


untuk menipu mereka." 


Aku mendongak. Ken bicara dengan terus berdiri di 
sampingku. Membuat aku risih. 


"Apa kau tidak bisa duduk?" Tanyaku mengabaikan 
informasi yang dia berikan. 


"Tuan tidak akan mengizinkan." 
Aku berdecak. Tuan itu lagi. Aku hanya bisa mengalah, 


sepertinya akan selalu begitu. Karena aku berhadapan 
dengan tembok. 
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"Apa mereka benar-benar tidak akan menggangguku lagi? 
Sama sekali?" Aku akhirnya kembali ke topik. 
Sepenuhnya mengabaikan acara makanku yang sangat 
tidak enak untuk di nikmati. 


"Tentu. Saya menjaminnya." 


"Kau terlalu percaya diri. Aku tahu seperti apa 
pengejarku itu, mereka adalah orang yang tidak mudah 
menyerah. Satu tahun ini aku habiskan untuk 
menghindari mereka." 


"Bukan karena saya terlalu percaya diri. Tapi pihak 
kepolisian mengatakan pada saya kalau orang-orang itu 
akan ditahan cukup lama. Bahkan sangat lama hingga 
mungkin mereka akan lupa bagaimana wajah anda." 


Aku menelan ludahku. "Pihak kepolisian? Jadi.." 


"Yang terjadi pada anda adalah salah satu bentuk sebuah 
penipuan. Jadi saya memakai jalur hukum, lalu bukti 
banyak mengarah pada mereka hingga mereka ditahan. 
Salah mereka karena banyak menipu orang lain." Beber 
Ken. 


"Tunggu dulu, berarti kau atau tuanmu tidak 
mengeluarkan sepeserpun uang untuk hutangku?" 
Tanyaku dengan nada geram yang tidak aku tahan. Aku 
menatap Ken dengan mata menyala marah. 
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"Seperti itulah." Jawaban enteng itu lagi. Adakah yang 
bersedia mencekik leher pria ini untukku? Karena aku 
benar-benar ingin melihat apa wajahnya akan tetap 
tenang saat kematian datang menjemputnya. 


"Ayolah nona, butuh usaha keras untuk menyelesaikan 
semua itu. Perjanjian masih tetap sama." 


"Aku bahkan tidak berkata apa-apa." Kesalku. 


Ken hanya kembali tersenyum. Aku melanjutkan 
makanku dengan amarah yang siap meledak. 
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Aku meletakkan tasku dengan keras, mengundang 
perhatian dari kubikel-kubikel yang lain. Kutatap mereka 
semua dengan garang, membuat semuanya kembali 
sibuk dengan urusannya masing-masing sementara aku 
duduk dengan kepayahan di kursiku. Lelehan keringat 
terasa di punggungku, juga bagian tubuhku yang lain. 
Kurasa memilih pakaian tebal ini di cuaca seterik ini 
adalah sebuah kesalahan besar. Lalu apa memangnya 
aku memiliki pilihan lain? 


"Apa kau ikutan lomba lari?" Aku membuka mataku. 


Melihat Sabrina, teman kantorku yang kubikelnya dekat 
denganku. 
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"Aku hanya takut terlambat, kau tahu kalau 
keterlambatanku pada bulan ini cukup banyak hingga 
tidak bisa dihitung jari. Jadi sudah seharusnya aku 
mempertaruhkan nyawaku untuk membuat bos besar 
terkesan." 


Sabrina mencibir. "Dia hanya terlalu menyukaimu 
makanya menyediakan terlalu banyak alasan untuk 
mendekat padamu." 


Aku memutar bola mata. "Mr. Anderson bukan tipe 
orang yang akan melakukan asmara pada pekerjaan. Dia 
profesional." 


"Aku bahkan berani bertaruh kalau playboy itu sedang 
mencoba menancapkan taringnya padamu." 


"Oh Sab, kau membuat aku curiga dengan kebencianmu 
yang terlalu kental pada bos kita. Apa kau pernah terlibat 
cinta lokasi dengannya?" Aku terkekeh dengan tanyaku. 


Sabrina mencibir penuh sinis. "Aku tidak akan terlibat hal 
seperti itu, apalagi dengan seseorang yang bahkan sudah 
memiliki tunangan seperti dia." 


Aku mengangguk khidmat. Bermaksud untuk 
mengejeknya. 


Sabrina hampir melempar aku dengan gulungan kertas 
tapi suara ketukan di mejaku membuat aku langsung 
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berdiri dan Sabrina kembali ke kubikelnya. Mr. Anderson 
menatap aku dengan datar. 


"Kau bisa ke ruanganku." Perintahnya yang membuat 
aku mengerjap. "Sekarang, Ella!" Tekannya. 


Aku mengangguk cepat. "Baik pak." Jawabku dengan 
segera. 


Aku sempat melirik Sabrina saat berjalan ke arah 
ruangan Mr. Anderson. Karena jalan menuju ke sana 
harus melewati kubikel Sabrina. Sabrina menatapku 
seolah mengatakan 'apa kubilang' aku mengabaikannya. 
Karena pendapatku tentang Mr. Anderson masih sama. 
Pria ini jelas tidak tertarik denganku, dia hanya suka 
memarahiku. Mungkin saja di wajahku dapat dilihatnya 
tulisan di sana yang meminta dia untuk selalu marah 
padaku. 


Aku sudah berdiri di tengah ruangan Mr. Anderson yang 
sangat luas. Mr. Anderson adalah pria yang kaku, dia 
bahkan tidak banyak bicara. Seolah suku kata di 
mulutnya tidak banyak, tapi kalau dia sudah marah, suku 
kata yang akan dia pakai untuk tahun depanpun akan 
langsung dipakainya. 


Dan sayangnya dia sering marah padaku. 


"Apa kau sakit?" Tanya Mr. Anderson padaku yang 
membuat aku mengerut. 
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"Tidak Mr. Anderson." 

"Berapakali harus aku bilang padamu, Ella. Namaku, 
panggil aku dengan namaku. Nama yang sering aku minta 
kau untuk menggunakannya. Apa kau sedang ingin 


menguji batas sabarku?" 


Bukankah sudah aku bilang kalau aku adalah sasaran 
empuk untuk amarahnya? 


"Maaf.." aku menelan ludah. "Jared." Panggilku dengan 
nada tercekik. 


"Bagus." 

Aku meremas kedua tanganku. 

"Soal klien yang aku minta kau tangani, aku ingin kau 
melakukannya dengan Sabrina. Dia adalah klien penting, 
kuharap tidak ada lagi kesalahan kali ini." 


Aku mengangguk. "Baik. Saya akan berhati-hati." 


"Karena jadwalnya yang padat, kita hanya bisa 
mewawancarai dia satu minggu lagi." 
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Chapter 6 


'tuan menginginkan anda' 


Dalam satu minggu ini, mungkin sudah lima belas kali aku 
mendapatkan pesan seperti itu. Lima belas kali juga aku 
hampir kehilangan nafasku karena terlalu lelah berlari. 
Aku tahu, mungkin kebersamaan dalam kesendirian yang 
aku rasakan bersama tuan itu sebanding dengan rasa 
lelah ini. Tapi tubuhku menyuarakan protes. 


Seperti sore ini, bahkan pekerjaanku belum sama sekali 
selesai tapi aku sudah berlari ke mansion hanya untuk 
mendapati senyum gila dari Ken. Pria ini entah mengerjai 
aku atau memang si tuan itu yang tidak tahu diri. 


"Anda tidak apa-apa?" Tanya Ken berpura-pura peduli. 
Aku mencibir bahkan kutepis tangannya yang 
mengulurkan bantuan karena aku duduk di atas lantai 
dingin mansion. Nafasku berkejaran. 


"Bawa aku ke sana." Perintahku dengan nada lalu. Aku 
benar-benar kehabisan setengah dari energiku, 
bagaimana tidak karena jika aku terlambat si tuan tanpa 
nama itu akan menghukumku. 
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Oke. Mungkin bukan hukuman yang berat tapi itu 
hanyalah hukuman yang benar-benar menyiksa. Siksaan 
yang berat. 


Aku kembali merasakan ruangan itu. Dingin dan lembab. 
Seolah kami berada di bawah tanah. Tapi aroma pekat 
sebuah parfum membuat aku tahu kalau ini adalah 
ruangan yang sama. Aku juga merasakan lantainya yang 
seperti terbuat dari kayu, jadi aku tahu pasti. Kali ini aku 
sudah membuka penutup mataku, karena mau ditutup 
juga percuma. Toh ruangan itu sepekat mata tertutup. 
Setitik cahaya juga tidak ada. 


Aku mendengar suara langkah kaki pelan dan terukur. 
Suara yang aku kenali, apalagi dengan deru nafas yang 
sangat aku hapal. 


"Marcella." 


Aku melotot tidak percaya, aku menatap dia yang ada di 
belakangku. Meraba dengan pelan dan kutemukan satu 
tubuh dengan balutan pakaian yang kupikir adalah 
kemeja. Kancing-kancingnya menegaskan hal itu. 


"Marcella?" Dia kembali bersuara dengan tanya di 
belakangnya. Aku tertegun di tempat. Setelah satu 
minggu akhirnya aku bisa mendengar suaranya, dalam 
dan berat. Suara itu seperti sebuah suara yang diikat 
dengan balok es. Terdengar dingin. 
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"Tu..tuan?" 


Setelah terdiam beberapa lama kutemukan suaraku yang 
penuh dengan keraguan. Aku bahkan merasakan 
tangannya yang telah menggenggam tanganku yang 
sedang meraba tubuhnya. Tangannya sedingin ruangan 
ini. Dugaanku kalau dia bukan Ken memang salah. 


"Pakai pakaianmu, aku sedang tidak menginginkan 
tubuhmu." Katanya setelah melepaskan tanganku. 


Aku terdiam. Kalau dia tidak ingin, lalu kenapa aku di sini? 
Apa Ken salah informasi atau si bodoh itu sengaja 

mengerjaiku? Awas saja kalau benar, akan kubuat 

senyum penuh ketenangannya itu sirna dari bibirnya. 


"Marcella, apa yang kau pikirkan tentangku?" 


Aku yang baru saja mengikat tali braku terhenti. 
Kegelapan kamar ini membuat aku seperti berbicara 
dengan seseorang dari alam lain. Apa jangan-jangan tuan 
itu memang hantu? 


"Aku ingin sebuah kejujuran." Tambahnya dengan nada 
menekan. 


Aku mengusir serak di tenggorokan. "Anda adalah mesin 
penyiksa." Jujur ku. Bukankah dia meminta aku jujur? 
Kalau dia marah maka salahnya. 
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Di luar dugaan aku mendengar suara tawa pendek. Tawa 
kecil yang kalau tidak di perhatikan maka tidak akan 
terdengar jelas. Sepertinya jawabanku menghibur si tuan, 
walau aku mengatakannya dengan maksud sinis. 


"Kenapa?" Seolah dia tidak tahu saja. 


"Karena anda selalu melakukannya dengan mengikat 
tangan saya atau kaki. Anda juga mengikat leher saya, 
saya rasa itu adalah sebuah penyiksaan. Satu lagi, anda 
selalu membuat saya berlari seperti hari ini. Seharusnya 
jika anda menginginkan saya, anda harus menunggu saya 
pulang bekerja. Itu akan sangat membantu." 


Akhirnya setelah satu minggu lamanya semua uneg-uneg 
itu tersimpan rapat di dalam otakku karena lawan 
mainku yang selalu bungkam hingga membuat aku ikut 
bungkam. Kini aku bisa menyuarakan semuanya. Bahkan 
tak kusisakan satupun. 


"Hanya itu?" 


Apa? Hanya itu dia bilang? "Juga sopir anda yang 
menyebalkan." Tambahku yang membuat aku malah 
ingin tersenyum tapi kutahan. Aku takut walau suasana 
gelap seperti ini, tuan itu bisa melihatku. Mungkin saja 
dia memiliki sebuah alat untuk itu semua. Mana mungkin 
dia bisa menyentuhku dengan cara yang tepat kalau dia 
tidak bisa melihatku. 
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"Kita sepakat untuk Ken. Dia memang menyebalkan." 
Setujunya. Kali ini aku tidak menahan diri, aku tersenyum. 
Akhirnya ada yang sepemikiran denganku. 


"Jika dia menyebalkan kenapa di pekerjakan?" Tanyaku 
sedikit aneh. 


"Karena dia seseorang yang aku butuhkan untuk 
mengurusmu." 


Aku tidak mengerti. "Mengurusku?" 

"Kau tidak seharusnya tahu, Marcella. Belum. Mungkin 
suatu saat nanti saat aku merasa bahwa kau pantas 
mendapatkan semua penjelasan ini. Tapi tidak sekarang, 
juga tidak dalam waktu dekat." 

Aku menekan rasa penasaran di otakku. Mereka pernah 
mengatakan padaku, rasa penasaran bisa membunuhmu 
dan aku tidak menginginkan hal itu. 


"Marcella." 


Aku mengalihkan pandangan. Sebenarnya dimana dia? 
Kenapa suaranya menggema seperti ini. 


"Kemarilah." Dia meminta. Aku meraba dengan hati-hati, 
takut ada benda yang akan ku senggol dengan tubuhku. 
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Sepenuhnya aku mengabaikan pakaianku, aku hanya 
mengenakan celana dalam dan bra. 


Pelan dan pelan aku terus berjalan tapi aku tidak 
menemukan apapun. Hanya menyentuh angin, dimana 
dia? 


"Marcella." Tepat dengan suara itu yang terasa dekat, 
aku juga merasakan pergelangan tanganku 
digenggamnya dan dia menarikku hingga aku sempat 
berteriak karena tarikannya membuat tubuhku oleng. 


Lalu aku terjatuh, di atas pangkuannya. Rupanya sejak 
tadi ia sedang duduk? Atau dia baru saja duduk? Entah 
yang mana. 


Tangannya membelit pinggangku yang telanjang. 
Menekan dengan lembut yang membuat aku harus 
menahan nafas karena caranya yang sekarang berbeda. 


"Kau mengingatkan aku pada seorang gadis yang sangat 
aku benci tapi tanpa bisa menahan diri aku 
menginginkannya." Dia mengatakannya tepat di 
telingaku. Membuat aku tertegun untuk sesaat. 


Apa ini.. 


"Gadis itu membuat aku sangat terluka. Dia 
meninggalkan aku begitu saja dan bahagia dengan 
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hidupnya sendiri, aku tidak bisa begitu saja membuat dia 
melupakan aku. Keberadaanku." 


"Lalu anda menghukum saya karena gadis itu?" 
"Seperti itu, kurasa." 


Aku ingin marah tapi aku tidak memiliki kapasitas untuk 
melakukan hal itu. Bisa-bisanya karena kesalahan entah 
siapapun itu, malah aku yang menjadi tumbalnya. Apa itu 
adil? Bahkan satu persenpun keadilannya tidak dapat 
dihitung. 


"Lalu dimana gadis itu sekarang?" Tanyaku lagi. Kali ini 
aku seperti ingin mendatangi gadis itu dan ku tunjuk 
dadanya hanya untuk menyumpah padanya karena dia 
membuat hidupku seperti ini. Mungkin kehadiran pria ini 
membantu aku lolos dari lintah darat itu, tapi 
kehadirannya juga mengacaukan sistem alamku. 


Tidak hanya pada hidup dan pekerjaanku tapi juga hatiku. 
Degupannya selalu menyiksa aku. 


"Kuharap sedang merindukan aku." 
Aku berdecih. "Dia pasti sekarang sedang bersama pria 


lain dan bahagia. Anda hanya membuat diri anda lelah 
dengan memikirkan orang seperti itu." 
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"Andai melupakannya semudah itu. Karena lima tahun 
saja terasa belum cukup." 


Aku terdiam. Dia memikirkan perempuan itu sudah lima 
tahun, perempuan macam apa yang sejahat itu 
meninggalkan pria ini? Mungkinkah karena wajahnya? 
Siapa tahu perempuan itu memang tidak bisa menerima 
kekurangan fisik. Melihat dari apa yang dilakukan tuan ini 
padaku, aku yakin dia memang jelek. Wajahnya pastinya 
rusak, mungkin saja satu kemalangan membuat dia 
seperti itu. Lalu perempuan itu meninggalkannya karena 
malu dengan tampang buruknya. 


Kekayaan memang tidak menjamin banyak hal. 
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Chapter 7 


Gerakanku melambat. Mulutku yang ingin menguap 
kuurungkan karena rasanya aku sudah membuka mataku 
tapi kenapa masih gelap? Aku mencoba menggerakkan 
tanganku tapi saat aku hendak mengangkatnya, aku 
malah merasakan sesuatu menahannya. Membuat aku 
terdiam, apa aku ada di ruangan itu? Tapi kenapa suhu 
ini berbeda. Jelas suhunya tidak dingin. Lalu kenapa.. 


"Marcella." 
Suara itu lagi. "Tuan?" 


"Masih terlalu pagi untuk bangun." Dia berkata. Aku bisa 
merasakan ranjang yang bergerak. 


"Apa yang anda lakukan pada saya?" Aku menarik 
tanganku lagi. Bukan karena ini pertama kalinya ia 
melakukan ini padaku, bangun dengan keadaan terikat 
seperti ini adalah hal biasa. Tapi apa yang dia lakukan 
sekarang berbeda, karena ruangan ini bukan ruangan 
yang sama. Ini bukan pendapat sok tahu dariku tapi apa 
yang aku rasakan adalah sebuah kenyataan. 
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"Kau akan menyakiti dirimu, jangan dipaksa lagi." Dia 
menahan tanganku. 


"Kita dimana?" 
"Kamarmu. Itu yang terakhir aku tahu." 


Kamarku? Aku berusaha mencernanya dan aroma 
ruangan yang cukup familiar membuat aku tahu kalau 
pria itu jujur dengan apa yang dia katakan. Ini adalah 
kamarku di mansionnya. 


"Aku ingin bicara denganmu tapi di tempat kau akan 
merasa nyaman." Dia menjelaskan. 


"Apa yang ingin kau katakan?" Tanyaku mulai menebak- 
nebak dengan serampangan. 


Pembahasan apa yang akan dilakukannya sampai harus 
menempatkan aku di kamarku sendiri? Berada di 
depanku di tempat yang tidak membuat dia nyaman. 


"Apa yang ingin kau bicarakan, tuan?" 


Aku bisa merasakan tangannya mengelus wajahku 
dengan pelan dan hati-hati. Setelah mendengar suaranya, 
membayangkannya tidak lagi sulit bagiku. 


Mungkin beberapa luka sayatan ada di wajahnya, atau 
bisa jadi sebuah kecelakaan mobil yang telah 
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menimpanya hingga mobilnya terbakar yang 
menyebabkan wajahnya dipenuhi bekas luka bakar. Tapi 
yang aku tahu pasti beberapa luka tidak akan bisa 
menyembunyikan ketampanan yang dimilikinya. Dia 
pastinya pria yang selalu berpegang teguh pada apa yang 
menjadi keputusannya. 


Dia tinggi. Keras. Mendominasi. 


Dia adalah bentuk gelap dari apa yang selama ini aku 
bayangkan. Sesosok tubuh yang mampu membuat aku 
tidak berdaya dalam kuasanya. Dulu aku pernah memiliki 
pengalaman dengan pria semacam dirinya tapi itu 
berakhir buruk karena sebuah kesalahan bodoh yang 
membuat aku selalu menginginkan waktu berputar ulang 
agar aku bisa kembali ke waktu itu. 


Setidaknya pria ini dapat membangkitkan sisi itu. Aku 
menyukainya dengan cara yang aku takutkan. 


"Kau tidak boleh mewawancarai Tristan Kavinsky." 


Aku yang matanya masih tertutup hanya bisa mengerjap 
dalam alam bawah sadarku. Apa yang sedang dia katakan? 
Atau lelucon macam apa yang tengah dia perdengarkan. 
"Aku tidak mengerti." 


"Kalimat mana yang tidak kau mengerti dari aku tidak 
ingin kau terlibat dengan mewawancarai seseorang 
seperti Tristan Kavinsky?" Dia berkata dengan nada tidak 
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suka. Seolah aku telah menyulut api pada tubuhnya. 
Memangnya apa yang aku lakukan? 


"Siapa Tristan Kavinsky?" Tanyaku benar-benar bodoh 
dalam pembahasan ini. Kenapa aku harus mewawancarai 
pria yang bahkan tidak aku kenal. 


Ketenangan membungkam aku cukup lama. Sangat lama 
hingga bahkan aku takut kalau dia telah meninggalkan 
aku karena mungkin aku tidak memuaskan ia dengan 
jawaban yang dia inginkan. 


"Apa kau konsentrasi dalam bekerja, Marcella?" 


Aku mengerut. "Akhir-akhir ini seseorang mengganggu 
konsentrasiku." Sindirku. Kuharap dia paham. 


"Kuharap itu aku." Ada senyum dalam suaranya. Dan aku 
tahu kalau kalimat sindiranku mengenainya tapi bukan 
ketersinggungan yang aku dapatkan, melainkan sebuah 
kebanggaan. Seolah aku baru saja memuji seseorang 
dengan sebuah sindiran. 


"Tunggu dulu, bosku meminta aku mewawancarai orang 
penting. Apakah ini orang yang sama yang kau 
maksudkan?" Tebakku. Aku ingat, satu minggu yang lalu 


Jared meminta seperti itu. 


"Ya 
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"Kenapa? Mewawancarai orang seperti pria yang kau 
sebut namanya itu adalah hal yang baik. Kurasa itu bukan 
perkara besar untukmu." 


"Itu perkara besar karena aku tidak menginginkan kau 
berada satu ruangan dengan pria lain." 


"Ya ampun, kami tidak berdua. Ada Sabrina di sana, kami 
berdua yang akan pergi mewawancarainya." Aku 
mencoba menjelaskan. Entah bagaimana merasa tepat 
dengan memberikan sebuah pengertian kepada, pria 
yang bahkan tidak mau memberikan aku sebuah nama. 


"Aku tidak peduli, Marcella. Saat aku mengatakan tidak 
maka kau akan melakukan persis seperti apa yang aku 
inginkan kau untuk lakukan." Dia lagi-lagi kembali 
dengan nada berkuasanya, seakan dunia patut berlutut 
di bawah kakinya. Dan dunia itu adalah aku. 


"Baiklah." Aku sendiri terkejut dengan kesetujuanku. 
"Tapi dengan satu syarat." Tambahku. Tidak ingin 
merugikan diri dalam pilihan yang memang aku tahu 
tidak akan bisa aku tolak juga. 


"Apa itu?" 
"Katakan namamu." Aku tersenyum. Tidak kuasa 


menahan diri. Aku tahu dia pasti tercengang dengan apa 
yang aku minta. Dia tamat.. 
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"Terry." 


Dan aku yang bungkam. Apa? Semudah ini. Lalu kenapa 
aku hanya meminta itu, kenapa tidak sekalian aku 
meminta dia membuka penutup mataku dan 
membiarkan aku melihat wajahnya. Bodoh, Ella. 


"Hanya satu syarat untuk satu permintaan. Kita sepakat, 
kau tidak bisa mengelak." 


Aku mendengus. "Bukankah kau selalu mendapatkan apa 
yang kau inginkan?" Tanyaku dengan sinis. 


"Semakin baik kau tahu maka semakin bagus." 


Pria itu. Yang mengaku bernama Terry mencium 
keningku. Membuat jantungku bagai di tabuh genderang 
perang. Bahkan kami bersetubuh tapi kenapa ciuman 
seringan itu malah mampu menggoyahkan seluruh 
duniaku? 


Sebelum aku sempat memastikan apa namanya Terry, 
aku sudah lebih dulu mendengar Regina yang meminta 
izin padaku untuk membuka ikatan tanganku. Pria itu 
telah pergi. 


xxx 


Aku terperanjat di tempat ku berdiri. Meremas kedua 
tangan yang aku letakkan di depan tubuhku. Menatap 
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takut-takut ke arah Jared yang sudah terlihat memerah 
penuh murka, kepadaku. Aku tidak pernah melihta Jared 
semarah ini apalagi padaku dan ini adalah pertama 
kalinya. Karena kesalahanku juga yang tiba-tiba 
memundurkan diri dari tugas dihari H nya. Aku salah, aku 
tahu itu tapi aku juga tidak bisa menyetujui sesuatu yang 
jelas-jelas sudah kujanjikan pada seseorang kalau aku 
tidak akan melakukannya. Setidaknya orang itu adalah, 
Terry. Tuanku. 


Lalu Jared yang memukul meja dengan kertas gulungan 
yang ada di tangannya membuat aku tahu kalau aku 
memang tidak bisa menjadi benar dengan ini. 


"Apa kau pikir pekerjaan kita main-main, Ella?" 


Dia bertanya. Nadanya menusuk jantungku. Baru kali ini 
aku sadar kalau kata-kata Sabrina benar adanya. Jangan 
pernah membuat Jared Anderson marah karena itu 
adalah mimpi buruk. Aku sedang mengalami mimpi yang 
sangat buruk sekarang. 


"Kalau kau memang tidak bisa menjadi berguna, 
sebaiknya kau enyah dari perusahaanku!" 


Aku mundur ke belakang. Menatap Jared dengan ragu. 
Apa aku baru saja di pecat? Demi para dewa.. 


"Aku membuat kau yang masih belum tahu apa-apa 
untuk mewawancarai seorang seperti Tristan Kavinsky 
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tapi kau semudah itu menghancurkannya. Kau bahkan 
tidak memiliki minat di pekerjaan ini, lalu kenapa kau ada 
di sini? Apa yang kau inginkan dengan berada di sini. Apa 
kau pikir semua orang menyukaimu? Tidak sama sekali!" 


"Bukankah itu karena perlakuan anda kepada saya?" Aku 
berencana hanya diam tapi malah bersuara dengan 
tanya luka. Ini melenceng terlalu jauh. 


"Apa?" 


"Perlakuan anda yang membuat mereka semua tidak 
suka pada saya. Seperti mewawancarai Kavinsky itu, apa 
mereka tidak merasa kalau anda terlalu berlebihan 
dalam memperlakukan saya? Saya masih belum tahu 
apa-apa tapi anda mengirim saya. Lalu apa yang akan 
dilakukan mereka yang sudah senior dalam bidang ini? 
Ya, mereka hanya bisa membenci saya." 


Aku menahan nafas. Semuanya terasa meledak di dalam 
tubuhku. Kebaikan yang ada di dalam Jared telah sirna di 
otakku. Dia bukan lagi bos idola yang aku banggakan, dia 
hanya pria egois yang bahkan terlalu kekanak-kanakan. 


“Jika anda tidak puas dengan pekerjaan saya, maka 
hanya maaf yang bisa saya berikan. Besok pengunduran 
diri saya akan saya antar pada anda." 


Setelahnya aku berbalik. Tidak lagi kutatap Jared walau 
dia beberapa kali memanggil namaku. 
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Setidaknya aku memang bisa bebas dari semua ini. Dulu 
aku bekerja di sini karena tidak ada pekerjaan yang lain. 
Dan hutang yang melilitku membuat aku terpaksa betah 
di sini. Sekarang, setidaknya semua lebih baik. Aku hanya 
harus menunggu kapan tuan itu akan membuangku lalu 
kutata hidupku lebih baik lagi. 


Semudah itu. Setidaknya rencana ini terdengar 


sempurna. Bagiku. Tapi hatiku, kuharap ia tidak main- 
main dengan api. 


My Submissive is my love - 56 


Chapter 8 


Aku berjalan ke arah atap kantor. Di sini-aku sering 
menenangkan diri, apalagi di saat hidup sudah tidak 
terasa adil lagi seperti ini. Bagaimana tidak, kutemukan 
sebuah kehangatan pada sesosok tubuh yang kuyakin 
tidak memiliki kehangatan itu. Kali ini masalah yang 
diberikan Jared padaku tidak bisa menggoyahkan aku 
dari masalah sebenarnya. Karena nyatanya aku baru 
sadar, kalau aku telah jatuh pada seseorang yang akan 
dengan sukarela menendangku kalau sampai dia tahu 
perasaanku padanya. 


Disurat kontrak itu jelas tertulis tidak boleh 
mengikutsertakan sebuah perasaan di dalamnya. Lalu 
kenapa aku begini? Bahkan sebulan pun belum genap 
dan hatiku berteriak menyuarakan cinta. Apa 
sebenarnya yang salah denganku? 


Apa aku memang tipe gadis yang mudah jatuh cinta pada 
seseorang yang bahkan belum aku lihat sama sekali 
wajahnya? Aku menggeleng, frustasi aku rasakan dengan 
buruk. 
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Aku merasakan getaran pendek diponsel yang aku 
letakkan disaku celana kerjaku. Mengambil ponsel itu 
dan menemukan pesan dari Ken yang mengatakan kalau 
panggilan sang tuan telah dialamatkan padaku. Aku 
meremas ponsel itu, sampai kapan ini akan berlaku? 
Sampai hatiku menciut karena terlalu lelah dengan 
perasaanku? 


Aku mencintai tuanku. Mencintai pria yang aku tahu 
tidak menginginkan aku dalam bentuk itu. 


Aku turun ke arah bagian parkir karyawan tapi sebelum 
aku sempat membuka pintu mobilku. Aku sudah lebih 
dulu diam di tempat karena Ken yang berjalan ke arahku. 
Pria itu tersenyum dengan senyum yang sama. 


"Ken, apa yang kau lakukan di sini?" 


"Saya sedang kebetulan lewat dan tuan memberikan 
pesan pada saya untuk menunggu anda. Tapi saya rasa 
tidak ada salahnya menjemput anda bukan? Sekalian. 
Kita searah." 


Aku menatap mobilku. "Tapi bagaimana dengan 
mobilku?" Mobil yang dihadiahkan tuan padaku. 


Kuselipkan kalimat itu di dalam dadaku. 


"Kita bisa meminta seseorang mengantarnya ke rumah. 
Ayo." Ken menunjukkan jalan dengan tangannya. Aku 
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hanya menggeleng dengan tingkah yang tidak pernah 
hilang dari dalam dirinya. 


Akhirnya aku mengangguk saja. Kuikuti jalan yang 
ditunjuk Ken dengan pria itu yang berjalan di belakangku. 


Aku berada di bagian belakang. Seperti biasa, Ken tidak 
akan mau duduk bersebelahan denganku. Dia takut 
bosnya akan mengamuk. Berlebihan menurutku atau 
Ken yang membuatnya menjadi berlebihan. Mungkin 
Terry tidak memerintah seperti itu tapi Ken yang 
mengartikan sebanyak itu. 


Apapun itu aku tidak mau memikirkannya. Aku hanya 
ingin meratapi diriku, bukan karena kehilangan 
pekerjaanku tapi karena aku kehilangan hatiku. 
Seseorang tanpa sadar telah mencurinya dan sampai 
dunia berakhir sekalipun aku rasa orang itu tidak akan 
menyadari apa yang telah dilakukannya. Aku telah kalah. 


"Aku dengar apa yang terjadi? Apa dia melakukan 
sesuatu pada anda?" Suara Ken menebus telingaku. 
Membuat aku menghentikan lamunanku. 


"Siapa?" Tanyaku bingung. Siapa yang melakukan 
sesuatu padaku? 


"Bos Anda. Apa dia melakukan sesuatu karena anda 
mengundurkan diri dari mewawancarai Mr. Kavinsky?" 
Tanya Ken lagi. 
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Aku akhirnya paham apa yang dia tanyakan. 


"Tidak banyak. Aku hanya setengah dipecat dan 
setengahnya lagi memecat diriku." Jawabku enteng. 
Karena semua itu benar-benar tidak membebaniku. 


"Apa? Anda akan ke luar dari perusahan itu? Apa harus 
sampai sejauh itu?" 


"Aku memang sudah ingin ke luar dari sana, Ken. Bukan 
masalah besar. Semuanya akan baik-baik saja." Kuharap 
hatiku juga begitu. 


Aku menyandarkan kepalaku dikaca mobil. Menatap 
jalanan dengan perasaan yang tidak menentu, lalu 
kututup mataku. Mencoba melupakan apa yang aku 
rasakan. Sebaiknya aku hanya fokus pada apa yang 
terjadi padaku saat ini. Bukan masa depan. 


kaa 


Pakaianku lagi-lagi utuh. Mataku juga tidak ditutupnya, 
hanya saja ruangan ini adalah sebuah kegelapan itu 
sendiri. Jadi aku hanya berdiri di tengah ruangan dengan 
kaki dingin karena lantainya memang seolah tercipta dari 
es. Pemiliknya sedingin ruangan ini. 


Aku terkejut. Kurasakan belitan kuat di pinggangku juga 
tarikan penuh tekanan yang menyebabkan aku berakhir 
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pada sebuah tubuh tepat di bagian dadanya. Aku bisa 
mendengar deru nafasnya yang tenang dan teratur. 
Tangan kekarnya memeluk aku dengan cara posesif. Aku 
memejamkan mata karena merasakan tidak hanya butuh 
sebuah kegelapan tapi juga mataku yang terpejam akan 
membuatnya lebih terasa nyata dalam bayangan kelopak 
mataku. 


Sentuhan ringan bibirnya membuat aku tersenyum. 
Tidak kuasa menahan diri. Dia mampu melengkapi 
sebuah kekurangan yang tidak pernah aku yakin ada. 
Keberadaannya adalah jaring pelengkap. 


"Aku dengar dari, Ken tentang apa yang terjadi. Apa 
karena permintaanku?" Dia bertanya. Membuat 
situasinya berubah. Harusnya ia biarkan aku menikmati 
keterdiaman kami karena itu lebih bisa membuat aku 
bahagia. 


"Hanya masalah waktu sampai itu semua akan terjadi. 
Jared juga pastinya menunggu-nunggu saat ini terjadi 
karena aku memang tidak pernah memiliki rekor bagus 
dalam pekerjaan itu." 


Aku mencoba sedikit lebih jauh. Setidaknya jika ia ingin 
bicara, ia harus bisa membuat aku menyamankan diri. 
Jadi aku menyandarkan kepalaku didadanya. Kuharap ia 
tidak mendorong aku, apalagi dengan kasar. Itu akan 
sangat memalukan. 
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"Kau tidak menyukai pekerjaanmu?" Tanyanya. Aku 
bahagia karena ia tidak mendorong aku. Lalu juga dengan 
dagunya yang menggosok kepalaku, kurasa semuanya 
lengkap sekarang. Biarkan waktu berhenti di sini, aku 
tidak masalah dengan itu. Biarkan porosku berpusat di 
dalam sentuhannya, dengan senang hati akan aku terima 
semua ini. 


"Tidak." 


Tapi akulah orang yang memutuskan waktu untuk 
berjalan. Harusnya aku diam saja dan tidak 
menjawabnya. Tapi aku juga tidak bisa menghentikan 
diriku untuk mendengarkan suaranya. Suaranya yang 
penuh dengan tekanan, seolah dunia patut berlutut di 
bawah kakinya itu membuat aku suka. Aku tidak kuasa 
menahan diriku. Entah sejak kapan ia tertanam di dalam 
diriku, aku tidak tahu. Saat aku sadar ia telah ada di sana, 
aku hanya bisa pasrah karena aku tidak memiliki sebuah 
jalan untuk kembali. Ia telah masuk terlalu dalam. 


"Lalu kenapa kau bekerja di sana?" 


"Ini semua karena hutang itu. Aku sendiri tidak tahu 
kenapa tempat itu menerimaku, juga kenapa aku 
dibiarkan di sana walau aku tidak memiliki prestasi sama 
sekali. Bahkan aku juga dibenci oleh terlalu banyak orang, 
hanya Sabrina temanku. Tapi aku tahu semuanya 
sekarang, berkatmu." 
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"Apa?" 


"Jared hanya melakukannya karena kasihan padaku. 
Kurasa wajahku menyuarakan sebuah rasa kasihan pada 
orang lain." 


"Itu tidak benar." 


Aku tahu dia hanya mencoba menghibur tapi aku tetap 
merasa kalau dia cukup peduli padaku. 


Dia memelukku semakin erat. Tapi entah kenapa rasanya 
belum lengkap. Dia tidak pernah terasa lengkap untukku 
karena sebuah bayangan tidak nyata tidak akan pernah 
memuaskan aku. Aku butuh gambaran nyata darinya tapi 
aku tahu aku tidak akan pernah mendapatkannya. Aku 
juga tahu jika aku memaksa hal itu maka aku akan 
kehilangan dirinya dan aku tidak menginginkan semua 
itu. 


"Bolehkah aku memelukmu, Terry?" Aku bertanya. 
Meminta izin, kuharap ia tidak akan curiga. 


Beberapa saat kurasakan sebuah kebisuan yang 
membuat jantungku bertalu ngilu. Kurasa aku meminta 
terlalu banyak kali ini. Aku siap menarik permintaan itu 
tapi rupanya belum terlambat untuk berharap. 


Sebelum suaraku sempat terlontar, pria itu sudah 
memutar tubuhku. Dia memelukku. Erat dan nyata. Aku 
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bahkan bisa mendengar suara detak jantungnya yang 
lebih cepat dari biasanya dan aku suka iramanya. 


Aku akan mencatat semua ini dalam kepalaku. 

"Aku mencintaimu." 

Sebelum aku bahkan sempat berpikir, bibirku telah 
mengambil alih kendali lidahku. Pernyataan itu juga 
membangkitkan rasa terkejut di dalam diriku. Aku bisa 


merasakan beku pada tubuhnya dan juga beku pada 
hatiku, kali ini aku telah terlambat. Sangat terlambat. 
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Chapter 9 


Setelah menyatakan sebuah kebodohan.” Dengan 
tanggapan Terry yang hanya membimbing aku tidur di 
atas ranjang dalam diamnya. Aku tidur di dalam 
pelukannya tapi bagaimanapun ia memperlakukan aku, 
aku tahu kalau pengakuanku membawa sebuah 
perubahan. Perubahan yang tentu saja mengarah ke hal 
buruk. Lalu aku tidur dalam rasa risauku. 


Yang baru aku sadari sekarang adalah ruangan itu seperti 
ruangan yang dipenuhi dengan obat tidur. Karena 
bagaimanapun keadaannya atau apapun yang terjadi, 
aku akan selalu menemukan diriku berada dalam rasa 
kantukku. Walau bagaimanapun stamina yang aku miliki 
saat datang tapi setelah aku berada dalam ruangan itu 
maka rasa kantukku akan mengambil alih. Sepertinya 
memang ada obat tidur di sana atau sejenisnya. Aku 
tidak tahu pasti. 


Sekarang juga sama. Aku sudah menemukan diriku jatuh 
lelap dan saat bangun aku telah ada di kamarku. Bahkan 
aku tidak pernah sadar berada di dalam mobil yang akan 
membawa aku kembali ke kamar. Membuat aku semakin 
yakin dengan argumenku. 
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Aku menyibak selimut. Membiarkan kedua kakiku di atas 
lantai dengan sikuku yang bertumpu di pahaku. Kupijit 
kepalaku saat ingatanku tentang kebodohan yang aku 
lakukan kemarin itu datang menerpaku. Apa yang sudah 
aku lakukan? Bisa-bisanya aku menyatakan perasaanku 
saat yang seharusnya aku lakukan adalah 
menyembunyikan rahasia itu serapat mungkin. Aku 
memang tolol. 


Suara pintu yang terbuka membuat aku mengangkat 
kepala. Melihat Ken sudah ada di sana dengan senyum 
yang sama. Pakaiannya tampak berbeda, kali ini lebih 
kasual. Tidak ada lagi jas juga kemeja. 


"Surat untuk anda." Dia memberikan aku sebuah lipatan 
kertas. Aku menatap kertas itu. Lalu kutatap Ken yang 
masih menyodorkan senyuman itu. 


Aku membukanya. Lalu tulisan tangan itu terpindai di 
otakku. Ku baca pelan dan teliti. Kembali kubaca ulang 
dan ulang. Isinya tetap sama. Pria itu memberitahu kalau 
dia pergi, sudah pergi. Hanya memberikan aku surat 
untuk pemberitahuannya. Bukankah ini rasanya terlalu 
menyedihkan? Kurasa sejak sentuhan pertamanya, aku 
memang sudah menyedihkan. 


Aku baru tahu kalau apa yang dikatakan Ken dulu 
memang benar. Aku akan menikmatinya. Aku sangat 
menikmatinya sampai aku tidak sadar kalau aku telah 
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terlalu jauh mengambil sesuatu yang dimana aku tidak 
berhak di dalamnya. 


"Tuan mendapatkan kabar penting makanya dia buru- 
buru pergi. Dia sudah pamit saat anda tidur tadi." 


Aku hanya mengangguk. Tidak ingin berkata maupun 
mendebat, karena aku lebih tahu apa yang membuatnya 
pergi. Aku. 


"Saya akan mengantar anda ke kantor. Hari ini tuan tidak 
ada jadi saya bisa lebih santai." 


"Aku bisa pergi sendiri. Lagipula aku ke sana hanya untuk 
menyerahkan surat pengunduran diri." 


"Tapi ini perintah langsung dari tuan." 


Aku tidak bisa menghentikan decakan ke luar dari bibirku. 
Jika dia pergi maka pergi saja, kenapa masih memberikan 
aturan tidak penting seperti itu. 


"Kalau begitu tunggulah di luar, aku akan mandi dan 
ganti baju." 


"Saya juga akan membawa anda pergi belanja. Tentu saja 
setelah anda selesai dengan masalah pengunduran diri." 


Aku menatap Ken. Ketenangan dengan senyum penuh 
tipu muslihat itu membuat aku ingin memberikan 
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kekesalanku pada Ken. Setidaknya itu yang aku pikirkan 
walau aku tidak akan membuatnya menjadi kenyataan. 


"Ini juga perintah tuan." Ken seolah tahu kalau aku akan 
mengamuk hingga ia menambahkan kalimat itu. 


Akhirnya aku hanya menggeleng dan meninggalkan Ken 
ke kamar mandi. Percuma. 


Kak 


Aku mengetuk pintu pelan. Mendengar suara Jared yang 
meminta aku masuk. Aku mengambil nafas sebanyak 
mungkin untuk menenangkan diri. Setelahnya aku 
membuka pintu, Jared belum melihat ke arahku. Dia 
sibuk dengan laptopnya. 


Aku mengambil tempat di depan meja kerjanya. Berdiri 
di sana menunggu dia memperhatikan aku, atau 
setidaknya tahu kalau aku adalah orang yang ada di sini. 
Tapi sepertinya Jared entah bagaimana mungkin 
mengabaikan aku atau memang tidak memiliki waktu 
untuk melirik ke arah tamunya yang datang. 


Akhirnya aku meletakkan amplop putih yang tadi aku 
tulis di kamar dengan Ken yang menunggu aku di sana. 
Ken bahkan menawarkan kalau dia yang akan 
menulisnya untukku, tapi tentu saja kutolak. Aku tidak 
akan melewatkan kesempatan ini. Karena sejak dulu aku 
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sering mengkhayalkan untuk menulis surat ini, jadi 
sekarang kesampaian. 


"Apa ini?" Jared mengambil amplop itu. 


Dia menatap aku dengan matanya curiga. Tampak tidak 
nyaman dengan amplop yang sekarang dibukanya dan 
lembaran kertas yang dibukanya. Aku sendiri berdebar. 


"Apa maksud semua ini, Ella?" Jared bertanya. Tidak lagi 
duduk di kursinya, dia sudah berdiri. 


"Saya sudah memutuskan untuk ke luar dari perusahaan 
ini. Setelah saya pikirkan lebih baik, ternyata saya 
memang salah. Saya juga ingin mengakui kalau minat 
saya di bidang ini memang tidak besar jadi saya tidak 
akan merepotkan kalian semua. Terutama anda." Oh 
tentu saja kulakukan itu sebagai alasan. Tapi soal minat 
itu, memang benar. Aku tidak ahli dalam hal ini. 


"Pertengkaran seperti kemarin tidak akan terjadi lagi, 
Ella. Aku berjanji." Suara Jared terdengar aneh di 
telingaku. 


"Pertengkaran? Kita tidak bertengkar, Mr. Anderson. 
Anda memarahi saya, saya mencoba membela diri. Jika 
itu anda sebut sebagai pertengkaran maka orang-orang 
akan berpikir aneh tentangnya." 


"Tapi Ella.." 
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"Saya pergi." 


Aku memutar tubuhku dan hendak melangkah pergi. 
Tapi entah kecepatan darimana, Jared sudah bisa meraih 
tanganku untuk menghentikan aku. Dia membuat aku 
kembali berbalik berhadapan dengannya. 


"Kau tidak bisa pergi begitu saja, Ella. Tidak, aku tidak 
akan pernah membiarkanmu pergi." 


"Apa maksud anda?" 


Jared mendorong tubuhku. Bahkan sampai aku harus 
tersandung kakiku sendiri dan dengan usaha yang susah 
payah untuk mempertahankan diriku untuk bangkit, aku 
gagal. Aku jatuh dengan membawa tubuh Jared ikut 
serta denganku. Tapi tangan Jared dengan sigap berada 
di belakang kepalaku hingga kepalaku tidak secara 
langsung menghantam lantai. Posisi kami benar-benar 
membuat aku gelagapan. Dengan cepat aku mendorong 
Jared hendak bangkit tapi Jared menahan tubuhnya. 


"Apa yang anda lakukan? Anda gila!" Aku hampir 
berteriak. Tapi seseorang akan mendengar. Aku tidak 
mau gosip ini akan menyebar lebih jauh, karena setiap 
ada hal seperti ini selalu pihak perempuan yang salah. 
Aku tidak menginginkan hal itu. 
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"Kau tidak bisa pergi dariku, Ella. Akan aku lakukan 
apapun untuk membuatmu tinggal." Jared sudah 
menunduk. Dia hendak menciumku, membuat aku 
dengan segera memalingkan wajahku hingga bibirnya 
hanya jatuh ke atas rahangku. 


"Lepaskan aku, berengsek!" 

Aku meronta. Terus-menerus tapi kekuatanku dan Jared 
tidak bisa di bandingkan. Aku berdoa, siapapun tolong 
aku. 

"Jared.." 

Jared menghentikan aksinya. Langsung bangun dari atas 
tubuhku dan diikuti olehku. Dewa penyelamat itu 
rupanya adalah dewa kematian. 

"Cintya, apa yang kau lakukan di sini?" Jared terdengar 


gelagapan. Sementara aku hanya bisa mengutuk dalam 
hati, apa hari ini tidak bisa lebih buruk lagi. 
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Chapter 10 


Cintya Rev adalah gadis cantik dengan tubuh bak model 
yang banyak diidolakan pria. Tapi yang aku dengar gadis 
yang bekerja di bidang entertainment ini adalah calon 
tunangannya Jared. Jadi kami tertangkap oleh calon 
tunangan pria ini? Itu lebih baik, lebih baik dari saat 
kondisi tidak berdayaku tadi. 


"Apa yang kau lakukan dengan jalang itu!?" Suara Cintya 
meraung. Bahkan toa sekalipun akan kalah dengan suara 
yang diperdengarkan oleh Cintya. 


Jared sudah maju. "Tenanglah. Ini tidak seperti yang kau 
lihat." Aku melihat dari kaca lewat celah-celah tirai, 
semua orang sudah mulai menatap ke arah sini dengan 
lagak penasaran. 


"Tidak seperti yang aku lihat? Kalian hampir bercinta di 
lantai! Kau gila? Kita sebentar lagi akan bertunangan tapi 
bisa-bisanya kau tergoda oleh jalang murahan seperti 
dia!" Cintya terus menunjuk ke arahku. Matanya sudah 
memerah, karena marah juga luka. 
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Aku hanya mengepalkan kedua tanganku dengan kuat. 
Semua ini akan berlalu. 


"Kita pergi dari sini, aku akan menjelaskan semuanya 
padamu di rumah." Jared sudah meraih tangan Cintya 
tapi Cintya menepisnya dengan kasar. 


"Jangan sentuh aku." 


Cintya berjalan ke arahku. Aku tahu apa yang akan dia 
lakukan bahkan aku melihat pergerakan tangan itu yang 
menguat tapi aku tidak melakukan apapun. Aku hanya 
diam. Lalu suara tamparan yang sangat keras terdengar 
nyaring di ruangan itu. Pipiku terasa kebas, aku meringis. 


"Perempuan jalang ini, apa kau tidak punya hati nurani 
sampai kau harus menggoda tunangan orang lain, 
dimana kau letakkan otakmu?" 


“Cintya! Kau gila. Ini bukan salah Ella." Jared sudah 
memegang kedua bahu Cintya menahan dia agar tidak 
maju lagi padaku. Walau Cintya melawannya tapi Jared 
kali ini bertahan. 


"Kau masih membelanya?" 
"Itu karena dia tidak salah. Aku yang..." 


"Matamu sudah buta! Kau benar-benar pria tolol. Apa 
yang kalian lakukan padaku ini akan aku balas dengan 
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berkali-kali lipat luka. Aku tidak akan pernah melepaskan 
kalian!" Cintya berontak. Kali ini Jared melepaskannya 
tapi dengan sigap Jared berdiri di depanku. 
Menamengiku. 


Cintya menatap kami dengan dendam kesumat. Aku 
hanya menatap lewat tubuh Jared. Tidak menghentikan 
Jared ingin melindungi aku, sebenarnya aku tidak tahu 
apa yang harus aku lakukan. Aku hanya terlalu shock 
dengan apa yang terjadi. Pertama pria yang aku cintai 
pergi hanya dengan sepucuk surat, lalu bos yang aku 
anggap baik hendak melakukan pelecehan padaku. 
Setelahnya adalah tunangan si bos yang datang bagai 
orang gila dengan segala tuduhan tidak berdasarnya. 


Cintya menampar Jared dan pergi begitu saja. Aku hanya 
melihat punggung Cintya yang bergetar dan aku tahu 
sejak tadi gadis itu menahan tangisnya. Dia akan 
membalas kami, kurasa aku sudah menambah satu orang 
sebagai musuhku sekarang. Aku memang pandai 
melakukannya. 


Jared berbalik. Rasa bersalah tercermin jelas di wajahnya. 
Tapi aku tidak butuh rasa bersalah itu, karena dialah 
semua ini terjadi. Dia bajingan tengik. 


Aku juga memberikan tamparan padanya. Dengan sama 
kerasnya seperti yang aku terima. 


"Kau pantas mendapatkannya." 
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Dengan cepat aku melangkah pergi, meninggalkan Jared 
dengan keteguhan yang mantap kalau aku benar dengan 
keputusan yang aku ambil. 


Benar saja, di luar sudah banyak pasang mata yang 
memperhatikan aku. Beberapa dari mereka sudah 
berbisik-bisik tidak jelas. Beberapa juga menatap aku 
tanpa menahan diri memberikan aku tatapan mencela. 
Kali ini aku mengabaikan semuanya, aku hanya 
mengambil tasku yang ada di kubikel. Mungkin aku akan 
meminta tolong pada Sabrina untuk mengambilkan aku 
barang-barang yang tersisa. Aku hanya ingin segera 
berlalu dari tempat ini. 


XXX 


"Apa yang terjadi pada wajah anda?" Suara Ken yang 
langsung menyuarakan pertanyaannya begitu aku 
menginjak kaki di luar kuabaikan. Aku hanya masuk ke 
dalam mobil yang pastinya akan membuat Ken semakin 
bertanya-tanya tentang apa yang terjadi padaku. 


Ken ikut masuk. Tapi pandangan matanya tidak lepas 
dariku. Dia terang-terangan menatap aku dengan 
memutar tubuhnya ke arahku. Aku berdecak risih, 
menatap dia dengan kesal yang baru aku tahu adalah dia 
pandai membuat orang lain tidak nyaman dengan 
tatapannya. Aku juga. 
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"Apa?" Tanyaku sewot. 
"Apa Jared Jared itu memukul Anda?" 


Aku menatap Ken dengan serius. Dia mempertanyakan 
hal itu? Ada apa juga dengan menggandakan nama 
panggilan Jared. Terdengar tidak masuk akal. 


"Tentu saja tidak." Jawabku gamblang. 


"Lalu apa hubungannya menyerahkan surat 
pengunduran diri sama pipi memerah bekas tangan?" 


"Memang tidak ada hubungannya. Kau tidak pandai 
berteori." 


"Lalu praktik anda mengatakan hal demikian. Logikanya 
anda masuk ke dalam sana untuk menyerahkan surat 
berhenti, lalu anda ke luar dari sana dengan pipi 
memerah seperti itu. Apa ada teman anda yang tidak 
ingin anda berhenti sampai dia harus memukul Anda? 
Anda yang tidak pandai berpraktik." 


Bukankah sudah pernah kukatakan kalau Ken adalah pria 
yang sangat pandai berdebat. Ia selalu memenangkan 
semuanya. Seperti sekarang, aku hanya bisa kesal sendiri. 


"Sayangnya bos sialan yang selama ini aku anggap baik 
adalah orang yang sangat buruk. Dia tidak menginginkan 
aku berhenti dan mencoba melakukan pelecehan padaku. 
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Lalu ironisnya di saat aku meminta tolong dalam hatiku, 
tunangannya yang sok kecantikan itulah yang datang 
menjadi dewi penyelamat untukku. Sebagai balasan 
karena telah menyelamatkan aku, dia menamparku. Lalu 
mengatakan aku jalang penggoda." Aku menahan 
nafasku demi bisa menyelesaikan kalimatku yang penuh 
dengan emosi. Setelah aku selesai mengutarakan segala 
kekesalanku, aku menghembuskan nafas dengan lega. 
Setidaknya Ken pendengar yang baik karena dia tidak 
mencela ceritaku. 


"Lalu anda tidak membalas tamparan itu?" Ken bertanya 
ironis. 


"Bukankah sudah kukatakan kalau itu adalah caraku 
berterimakasih?" 


"Tapi dia hanya menyelamatkan anda pada satu keadaan 
sulit. Bagaimana bisa memberikannya kata terimakasih 
dengan dua hal. Tamparan dan kata-kata jalang." 


Aku berpikir. Benar juga. Kenapa aku memberikan rasa 
terimakasih pada nya dengan membiarkan dia 
melakukan dua hal itu. Aku salah. 


"Mungkin satunya untuk menghukum aku karena 
melakukan satu kebodohan kemarin." Aku 
menyandarkan kepalaku dengan lelah. Hari ini benar- 
benar melelahkan. 
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"Apa yang anda lakukan kemarin?" 


Aku yang tadinya ingin masuk ke alam mimpi malah 
kembali membuka mata karena pertanyaan Ken yang 
tidak pada tempatnya. Pastinya aku tidak memiliki 
jawaban untuknya. Belum. 


"Jalan Ken, kita pulang." 


Kukira Ken akan mengorek lebih dalam. Tapi rupanya 
pria itu menjalankan mobilnya. "Bukankah kita akan 
pergi belanja?" 


"Tidak hari ini. Aku lelah. Kita bisa pergi besok. Hanya 
untuk kali ini, Ken." Aku meminta. Setidaknya Ken bisa 
mengerti posisiku sekarang. 


"Saya setuju. Anda memang terlihat butuh istirahat." 
Suara Ken melegakan aku. Setidaknya Ken memang 
cukup mengerti. 


Walau aku mendapatkan tidurku tadi malam, tapi tetap 


saja aku seperti orang yang berpikiran semalaman 
suntuk. Tidur itu benar-benar tidak efisien. 
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Chapter 11 


Regina mengoleskan sesuatu di pipiku yang terasa dingin 
dan lumayan membuat kebasnya hilang. Walau agak 
perih tapi bisa aku tahan. Kurasa Cintya memakai segala 
kekuatannya untuk memukul wajahku. Hingga 
menyebabkan luka memarnya menjadi-jadi. 


“Jared itu adalah tunangan dari nona Rev?" Suara tanya 
yang hadir dari bibir Ken, yang baru saja masuk ke 
kamarku bahkan tanpa mengetuknya membuat aku 
jengah. 


"Kurasa." Jawabku seadanya. Aku tidak banyak tahu 
tentang berita di luar sana karena aku tidak cukup peduli. 
"Kudengar begitu." Tambahku lebih yakin. 


"Anda sebaiknya jangan ke luar dulu dari tempat ini. 
Wanita itu mengerikan." Ken berkomentar. Sinis dan 
kesal, membuat aku tidak mengerti. 


"Apa yang terjadi, Ken? Apa yang dilakukan Cintya?" 


Aku bertanya tapi Ken jelas mengabaikan aku. Dia lebih 
sibuk pada ponselnya dan aku tahu siapa yang 


Enniyy - 79 


dihubunginya dan tidak mau mengangkat panggilannya 
hingga kekesalannya berubah menjadi kemarahan. 
Berubah menjadi kemurkaan. 


Aku bisa melihat Ken meremas ponselnya. Beberapa 
hembusan nafas juga tidak membantu aku bisa berpikir 
lebih baik. 


"Apa seburuk itu yang dilakukan wanita itu?" Aku 
bertanya hati-hati. Takut Ken akan mengamuk padaku, 
karena aku baru pertama kali ini melihat wajah marah 
Ken. Ken biasanya penuh dengan humor tapi kali ini 
bahkan semut juga akan takut mendekat padanya. 


Ken menatapku. Pria itu menatap mataku, sangat lama 
seolah dia butuh pengendali diri di dalam bola mataku. 
Aku membalas tatapan Ken karena kulihat dia 
membutuhkan aku menatapnya dengan penuh. Lalu 
hembusan nafas yang kali ini terdengar berbeda dari 
sebelumnya membuatku bisa melihat perubahan di 
wajah Ken. 


Kini senyum itu kembali. Seolah aku diberikan sebuah 
kebahagiaan kecil di dalam senyum, Ken. Terlihat aneh 
dan familiar, sejak awal aku tahu Ken mampu 
mempengaruhi aku. Aku tidak tahu apa yang 
melatarbelakangi semuanya tapi aku yakin perasaan ini 
nyata. 
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Tidak seperti perasaanku pada Terry, perasaanku pada 
Ken lebih kepada kepastian kalau perasaan itu tidak akan 
menyakiti aku. 


"Kita akan menyelesaikan semuanya. Tidak ada yang bisa 
memfitnahmu begtu saja dan lolos. Dia akan 
mendapatkan balasan yang setimpal." Janji Ken dengan 
senyum cerahnya. 


Aku berpikir. "Mungkin itu akan lebih mudah kalau kau 
memberitahukan aku apa yang terjadi? Apa yang 
dikatakan wanita itu?" 


Ken tampak berpikir. Dua hal mungkin sedang terlintas di 
otaknya. Tapi dia tahu, sebisa mungkin dia 
menyembunyikan semuanya. Aku pasti akan tahu. Jika 
Ken pintar maka dia akan memberitahu aku langsung 
dari mulutnya. 


Dan Ken pintar. "Rev membeberkan fotomu di awak 
media. Dengan wajah bersedih dia mengatakan kalau 
kau menggoda tunangannya dan bahkan memakai 
tubuhmu untuk membuat pria itu tertarik padamu." 


Aku terdiam. Sedikitpun tidak terkejut dengan apa yang 
aku dengar. Mungkin karena memang wajah Cintya 
sudah memberitahu aku kalau dia sanggup melakukan 
semua itu. Mungkin juga karena aku tahu wanita itu bisa 
berbuat sejauh itu. Tapi apa yang harus aku lakukan 
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sekarang? Berpura-pura tegar dan tidak peduli dengan 
semuanya atau lari seperti pecundang? 


"Sudah kukatakan akan kita selesaikan semuanya. Tidak 
ada yang.." 


"Terry tidak akan datang, Ken. Dia sudah pergi." 


"Terry?" Suara Ken bingung. Di titik inilah aku tahu kalau 
pria itu membohongi aku tentang namanya. Tidak 
mungkin Ken tidak mengenal nama tuannya sendiri. 


"Dia memberitahu aku kalau Terry adalah namanya. 
Sepertinya dia tidak bersepakat denganmu tentang hal 
itu, tentang berbohong padaku." Aku tersenyum penuh 
ironi. Rasanya semuanya sudah berakhir, bahkan 
sebelum semuanya di mulai. 


"Lalu apa maksud anda dengan dia tidak akan datang. 
Memangnya tuan pergi kemana?" Suara Ken penuh 
dengan rasa penasaran. 


Aku bangun. Berdiri di depan Ken. "Aku sudah membuat 
kesalahan Ken, kesalahan yang sangat besar. Dia pergi 
karena aku, akulah yang membuat semua ini berakhir. 
Setidaknya aku tahu sejauh apa aku dibutuhkan." 


Setelahnya aku meninggalkan Ken ke kamar mandi. Tidak 
lagi mendengar suara Ken menimpali perkataanku, 
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mungkin pria itu sedang mengartikan semua 
perkataanku. 


Aku menggosok kepalaku dengan handuk kecil, 
membuka pintu kamar mandi aku terkejut karena 
melihat Ken masih ada di kamar ini. Pria itu tidak 
menatapku, dia sedang berdiri di jendela yang aku tahu 
pasti kalau dia sedang menungguku. Mungkin 
pembahasan kami yang belum selesai ingin dituntaskan 
olehnya. 


"Kesalahan apa yang telah kau perbuat, Ella?" Ken tidak 
memakai nada biasanya. Tampak biasa dan sedikit aneh. 


Aku sendiri mengeratkan kimono mandiku. "Bukan apa- 
apa." 


"Aku ingin mendengarnya, Ella. Bukan jawaban sesuatu 
yang bukan apa-apa. Apa yang kau perbuat hingga kau 
yakin kalau dia pergi karenamu. Apa dia berbohong 
padaku dan memilih lari?" 


Aku tidak mengerti. Sungguh buntu jika kupikirkan. Ken 
terlihat tidak percaya tapi di sisi lain dia tampak takut 
dengan semua kenyataannya. Memangnya apa 
masalahnya dengannya kalau pria itu memang memilih 
pergi, toh dia tetap saja orang kepercayaannya. Yang 
akan mencarikannya gadis lain untuk di siksanya. 
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"Dia memang patut lari. Aku pasti membuat dia takut." 
Ironi jika kupikirkan. 


Ken kini berbalik. Ken tidak melirik ke arah tubuhku tapi 
hanya mataku. Tepat di kedua bola mataku yang 
membuat aku merasa kalau mata itu amat familiar. 
Kuharap hanya dugaan gilaku. 


"Aku menyatakan cinta padanya. Aku jatuh cinta 
padanya dan bodohnya kunyatakan perasaan itu karena 
terlalu terlena oleh kenyamanan yang dia tawarkan. 
Bukankah aku begitu bodoh? Harusnya aku memendam 
semuanya untuk bisa terus bersamanya tapi sebuah 
kecerobohan membuat aku harus kehilangan dia untuk 
selamanya. Jika bisa kuputar ulang waktu, jika bisa.." 


Aku menutup mataku dengan kedua tanganku. Airmata 
yang kutahan telah jatuh ke pipiku, aku telah kalah. 
Waktu membuat aku lemah dan membunuh aku secara 
perlahan. Jika bisa kuminta, jika di perbolehkan bisakah 
aku mendapatkan satu kenangan dengannya. Satu 
kenangan manis sebagai perpisahan kami. Tapi kurasa 
permintaan itu terlalu besar hanya untuk seorang sub 
sepertiku. 


Sentuhan di kepalaku membuat aku menghentikan 


guncangan di tubuhku. "Ini tidak pernah ku sangka. 
Secepat ini.." 
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"Apa aku satu-satunya sub yang jatuh berlutut di bawah 
kakinya dalam waktu hanya satu minggu?" Kupotong 
penjelasanya. Terlalu sakit jika kudengar Ken yang 
menyebutkannya. 


"Ella." 


"Tidak usah menghibur, Ken. Aku baik-baik saja. Aku 
hanya harus menunggu dia memutuskan waktu dia 
mengatakan padaku kalau aku sudah saatnya pergi." 


"Ella, ini bukan dirimu." Aku menatap Ken. Pria itu masih 
memegang bahuku dengan berdiri di depanku. "Kau 
gadis yang kuat, masalah seperti ini tidak akan membuat 
mu goyah bukan?" 


Jika bisa kukatakan seperti itu. Karena semua ini tidak 
sama. Ini menyangkut hati, aku tidak pernah berurusan 
dengan hati dan saat aku harus berurusan. Aku malah 
merusak semua nya. Segala apa yang tidak bisa ku 
genggam, kupaksa untukku genggam. Kini tidak ada yang 
bisa aku dapatkan. 


"Kita akan menyelesaikan masalah ini, Ella. Entah itu 
pada Cintya atau tuan. Dia hanya tidak bisa pulang 
sekarang tapi aku yakin kalau dia tidak marah padamu. 


Aku yakin ini hanya sebuah kesalahan." 


Kuharap lagi kalau aku bisa seyakin Ken. Andai bisa. 
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"Hanya sampai dia memutuskan, Ken. Aku akan bertahan 
pada sebuah keyakinan yang layaknya angin." 


Ken memegang pipiku, dielusnya pelan. Aku lagi-lagi 
harus menutup mataku, kali ini mencoba menikmati 
sentuhan Ken dengan cara yang berbeda. Ken seperti 
sebuah baju baja yang akan melindungi. Seperti tameng 
yang siap menghadang peluru untukku. Aku bersyukur 
karena Ken ada. Karena Ken nyata juga karena Ken tidak 
membuat aku merasakan sesuatu seperti yang aku 
rasakan pada pria yang telah membuangku. 
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Chapter 12 


Aku menatap gedung bertingkat itu dengan ringisan. 
Dimana nama Kavinsky tertera dengan sangat besar di 
bagian depannya. Ya, aku ada di depan perusahaan 
Tristan Kavinsky. Seseorang yang patut aku salahkan atas 
kesalahan buruk yang menimpaku. Bagaimana tidak, 
karena aku harus mewawancarai nya aku jadi ke luar dari 
pekerjaanku. Memang bukan salahnya tapi aku tidak bisa 
membuat orang lain sebagai tersangka selain dirinya. 


Aku tidak bisa menyalahkan pria yang aku cintai. Karena 
dia aku cinta. Sampai sekarang, walau hampir satu 
minggu dia menghilang. Walau akhirnya aku tetap pada 
keputusan akan pergi dari dunia pria itu, tapi jelas 
alasannya bukan karena aku membencinya. Tapi karena 
semakin hari, aku semakin menyadari kalau cinta ini 
terlalu cepat tumbuh dan sudah berbunga. Bunga yang 
menghasilkan luka tak berdarah. 


Tapi aku kemari bukan untuk bertemu pria yang bahkan 
tidak aku tahu seperti apa itu. Aku berdiri di sini setelah 
lama bersembunyi adalah karena Sabrina. Sabrina 
meminta aku bertemu dengannya di sini untuk berbicara. 
Aku sendiri tidak tahu kenapa harus perusahaan ini. 
Walau Sabrina mengatakan kalau perusahaan ini 
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memiliki kafetaria yang enak, tapi itu tetap tidak bisa 
menjawab semua tanya yang ada di kepalaku. 


Tapi karena aku juga ingin meminta tolong pada Sabrina. 
Makanya aku berada di sini. 


Aku masuk setelah penjaga mempersilahkan aku masuk, 
aku tersenyum padanya. Kurasa sekarang Ken juga 
sedang  mencariku karena aku pergi tanpa 
persetujuannya. Aku memang tidak berniat meminta izin 
pada Ken karena jelas jawabannya adalah tidak. Ken 
pandai membuat aku menyerah dalam inginku jadi aku 
tidak bisa membuat diriku beradu argumen dengannya 
karena aku tahu kalau aku akan kalah dalam hal itu. 


Aku sudah akan berjalan ke arah resepsionis untuk 
mempertanyakan nama Sabrina karena mungkin saja 
resepsionis itu tahu dimana dia. Tapi rupanya aku lebih 
dulu melihat lambaian tangan Sabrina yang terlihat baru 
ke luar dari lift. 


Aku berjalan ke arahnya. Di luar dugaanku Sabrina 
langsung memelukku. Membuat aku tertegun. 


"Aku merindukanmu, Ella. Satu minggu terasa neraka 
tanpamu." 


Kurasa itu berlebihan. Tapi aku hanya menepuk 
punggung Sabrina dan melepas pelukannya. Karena aku 
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merasa risih dengan tatapan semua orang pada kami, 
mengingat kami berpelukan di lobby perusahaan. 


"Jadi apa yang terjadi? Kenapa kau bisa bekerja di sini?" 
Aku bertanya dengan bingung. Ya, Sabrina memberitahu 
aku kalau dia bekerja di sini, sedikit menimbulkan rasa 
curiga untukku. 


"Jared itu benar-benar iblis, Ella." Sabrina berbisik. "Dia 
merekomendasikan aku untuk bekerja di sini pada Mr. 
Kavinsky. Karena dia mau melihat bagaimana 
perusahaan ini bekerja. Bukankah dia sangat licik?" 


Jika beberapa minggu yang lalu Sabrina akan 
mengatakan hal demikian maka aku akan 
membantahnya dengan keras. Tapi sekarang aku tidak 
sedikitpun meragukan kalau orang seperti Jared akan 
melakukan hal menjijikkan seperti itu. Menjadikan salah 
satu karyawannya sebagai mata-mata hanya untuk 
menyelidiki cara kerja perusahaan saingannya. 


Tapi kurasa perusahaan kecil milik Jared tidak akan 
mampu menjebak perusahaan besar milik Kavinsky. Jelas 
seseorang seperti Kavinsky membangun perusahaannya 
dengan cara yang tidak akan mudah dijatuhkan. Kurasa 
Jared terlalu bodoh untuk menyadari hal itu. Atau pria itu 
memang orang yang berambisi dengan cara yang bodoh. 


Sabrina membawa aku berjalan. Entah kemana. Aku 
hanya mengikuti. 
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"Lalu kenapa kau bekerja untuk, Jared? Kau 
membencinya. Apa pekerjaan ini sangat penting hingga 
kau rela melakukan hal kotor seperti itu?" 


"Tentu saja tidak." Sabrina berkata dengan nada 
menekan. "Aku bekerja bukan untuk Jared, tapi untuk Mr. 
Kavinsky. Sejak awal Mr. Kavinsky tahu niat awal Jared 
jadi dia menawarkan aku sebuah kerjasama yang sangat 
menguntungkan aku." 


Aku mulai mengerti kemana arah percakapan ini. "Kau 
mengkhianati, Jared?" Tebakku. 


Sabrina mengibaskan tangannya di depan wajahku. 
"Tentu saja. Dia yang lebih dulu mengkhianati aku 
dengan mengirim aku kemari. Bukan salahku jika aku 
membalas dendam." 


Aku hanya mengangguk. Inilah yang dinamakan senjata 
makan tuan. 


"Lalu aku juga menawarkan temanku pada Mr. Kavinsky. 
Dia bilang aku boleh membawamu makanya aku 
memanggilmu kemari." 


"Tunggu dulu, menawarkan?" 


Sabrina mengangguk. Persis seperti anjing penurut. 
"Bukankah Jared melecehkanmu dan malah kau yang 
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menjadi tersangkanya? Aku menceritakan semua itu 
pada Mr. Kavinsky dan dia setuju membersihkan 
namamu." 


Oke. Aku memang bercerita seperti itu pada Sabrina hari 
itu saat dia menelepon. Tapi tidak kusangka Sabrina akan 
melakukan semua ini untukku. 


"Bagaimana kau bisa yakin kalau Mr. Kavinsky ini bukan 
orang seperti Jared?" 


Sabrina tersenyum. Aku bisa melihat kecerahan di 
matanya, seperti dia terlalu mengagumi Kavinsky dengan 
cara yang berlebihan. Dia seperti mabuk kepayang pada 
sosok itu. 


"Dia adalah malaikat, Ella. Dia selalu membantu orang- 
orang yang membutuhkannya. Dia juga tidak pernah 
lepas tangan dengan semua masalah karyawannya. 
Orang sebaik dirinya harusnya tidak memiliki 
kesempurnaan fisik seperti itu, tapi kurasa Tuhan sedang 
sangat bahagia saat menciptakannya. Hingga 
kebaikannya ditunjang oleh kegagahan rupanya yang 
tidak akan bisa di lupakan dengan mudah." Sabrina 
menyatukan kedua tangannya dan di kepalnya. Aku 
menggeleng sendiri melihat bagaimana Sabrina 
mendeskripsikan seorang Kavinsky. Kurasa pria itu 
memang baik, karena Sabrina memang pandai menilai 
orang lain, seperti dia menilai Jared yang terbukti benar. 
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"Kau sudah gila padanya." 


"Ya, Ella. Tidak bisa aku pungkiri kalau aku gila padanya. 
Pada ketampanan wajahnya. Pada kesempurnaan 
fisiknya. Juga pada suaranya yang begitu khas dalam 
memanggil namaku, suaranya seperti tercipta untuk 
menyebut namaku." 


Kalimat terakhir itu terdengar familiar bagiku. 


"Aku akan mencontohkan padamu cara dia akan 
memanggil namamu, kalau kalian bertemu." Sabrina 
berdehem, aku hanya menggeleng. "Marcella.." 


Aku mengerjap. Marcella? Kenapa harus dengan nada itu 
dan nama itu? 


"Dia tidak memanggil nama pendek, dia selalu 
memanggil nama orang dengan nama lengkapnya. 
Bukankah dia menakjubkan. Aromanya juga selalu 
secerah musim panas." 


Aroma itu? Kenapa.. 


Aku tidak bisa menghentikan kepalaku untuk menoleh 
begtu Sabrina mengatakan kalau Mr. Kavinsky baru saja 
naik tangga dengan beberapa orangnya. 


Aku melihatnya. Rambutnya yang diberikan minyak 
rambut tertata rapi ke atas. Warna rambut itu gelap dan 
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juga wajahnya yang kokoh dengan otot yang berada di 
tempat yang tepat. Pakaiannya yang hanya kemeja tidak 
bisa menyembunyikan kesempurnaan ototnya. Aku 
seolah tidak asing untuknya. 


Aku bahkan tidak bisa menahan diriku sendiri untuk 
mengejarnya. Tidak kupikirkan apa akibatnya dengan 
melakukan semuanya, yang aku pikirkan adalah aku ingin 
memastikan apa aku mengetahui dia dengan cara yang 
benar. Apa benar kami bukan orang asing saat aku 
sendiri tidak pernah mengenal wajahnya. 


Aku meraih lengannya, memutar tubuhnya dengan 
tenaga yang tidak aku tahu darimana asalnya. 


Dia berbalik, binar matanya yang seperti bulan sabit 
menatapku. Untuk sesaat kulihat ketertegunan di mata 
itu tapi hanya sesaat seolah semuanya adalah pandang 
khayalku. Karena mata itu telah menatapku dengan tidak 
mengerti. 


"Apa yang kau lakukan?" Seseorang meraih tanganku 
dan melepaskan peganganku. 


Aku hanya bisa menatap fokus ke arah pria yang saat ini 
terlihat enggan dengan apa yang telah aku lakukan. Dia 
bahkan menghindari tatapanku seolah menatapku 
adalah sesuatu yang tidak menyenangkan untuknya. 
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"Maafkan aku, Mr. Kavinsky. Kupikir aku mengenal orang 
yang salah." 


Sabrina sudah mendorong aku mundur. Dia berdiri 
menamengiku pada apa yang bisa saja dilakukan 
Kavinsky padaku. Atau bahkan sekretarisnya yang penuh 
dengan amarah itu. 


"Maafkan teman saya, Mr. Kavinsky. Mason. Kurasa dia 
pikir anda orang lain. Ini salah saya. Maafkan saya." 


"Lain kali cobalah untuk melihat orang lain dengan 
benar." Suara sosok yang disebut Sabrina dengan 
panggilan Mason itu terdengar marah. Menatap aku 
yang hanya bisa menatap Kavinsky. 


"Maafkan kami." 


Kavinsky pergi dengan cepat. Diikuti oleh Mason. Aku 
menatap punggung itu, merasakan seluruh dayaku 
tekuras habis. Aku jatuh ke atas lantai. Dadaku terasa 
sakit. 


"Ella, kau baik-baik saja." 


Aku memukul dadaku. Rasanya sangat sakit. "Jika dia 
mau bersembunyi, harusnya dia lakukan dengan benar. 
Harusnya dia tidak menatap aku dengan cara seperti itu, 
dia membuat aku tahu siapa dirinya. Harusnya ia 
menahan dirinya." 
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"Apa yang kau katakan, Ella. Apa yang terjadi?" 


Aku tidak kuasa menahan diriku. Tidak kuasa menahan 
tangisku. Kupikir airmata yang aku keluarkan selama satu 
minggu telah mengering tapi rupanya sekarang 
airmataku seperti terpompa di dalam dadaku. Aku telah 
kalah. Aku telah mengalah. Aku tidak bisa bertahan lagi. 
Karena rupanya ini hanya rupa khayalku kalau dia akan 
kembali. Karena dia memang tidak pernah pergi, dia 
hanya menghindari aku. 


Enniyy - 95 


Chapter 13 


Aku membuka pintu kamar itu dengan kasar. Menatap 
Ken yang sedang duduk di atas ranjangnya dengan laptop 
yang ada di pangkuannya, dia menatapku. Begitu dia 
tahu ada yang berbeda dengan diriku, Ken langsung 
meletakkan laptopnya dan berdiri. 


Aku menunjuk tepat ke arah matanya. Dia tercengang. 
"Kau tahu semuanya kan? Selama ini kau tahu tapi kau 
berpura-pura tidak tahu. Kalian semua menipuku!" 
Tuduhku dengan telak. Aku tidak bisa lagi berpikir jernih, 
Ken yang aku percayai ternyata adalah orang yang tidak 
bisa di percaya. 


"Apa maksudmu, Ella?" 

"Berhenti berpura-pura bodoh. Berhenti berpura-pura 
kau tidak tahu apa-apa. Kau sama saja dengannya, kalian 
semua hanya suka mempermainkan orang lain. Kalian 


benar-benar jahat." Aku berkata dengan lelehan airmata. 


Ken hendak maju tapi aku mundur. "Kita bisa bicara baik- 
baik, Ella." 
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"Bicara baik-baik? Apa kau sungguh mengatakan itu? Kita 
tidak akan pernah bicara baik-baik karena saat ini juga 
aku memutuskan tidak akan lagi berada di sini!" 


Aku hendak berbalik tapi Ken meraih tanganku dan 
menahannya. Aku berontak dengan sekuat tenaga, 
membuat rontaanku malah tanpa sengaja membuat Ken 
tertampar oleh tanganku. Suaranya keras membuat aku 
dihinggap rasa bersalah. Tapi Ken tidak memegang 
pipinya, dia hanya menatap aku dengan dalam. Tatapan 
yang mengatakan kalau apa yang aku dugakan tidaklah 
benar. 


"Kita duduk dan bicara baik-baik karena aku juga tidak 
tahu sejauh apa kau tahu. Kau harus percaya padaku, Ella. 
Didunia ini seribu orang bisa menipumu tapi aku tidak. 
Aku adalah orang yang akan selalu berdiri di sampingmu 
walau dunia akan berakhir. Aku, Ella." 


Aku tidak tahu juga tidak mengerti. Bukankah sudah 
kukatakan kalau aku semacam memiliki koneksi yang 
tidak aku mengerti dengan Ken. Koneksi yang membuat 
aku sekarang bisa tenang. Ya, aku percaya pada Ken. 
Lagi-lagi aku percaya. Matanya membuat aku percaya. 


Ken yang tahu aku sudah tenang membawa aku duduk di 


atas ranjang. Dia sendiri masih berdiri, sepertinya akan 
berbicara dengan cara itu. 
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"Apa yang kau lihat?" Ken mulai bertanya. Dengan 
tatapan lurus. 


Aku menggeleng. Sedikit sesak kembali mengusikku. 
Mengingat tentang hari ini di perusahaan pria itu. "Aku 
tahu siapa tuan itu, aku melihatnya." 


"Kau tahu? Bagaimana bisa? Kau tidak pernah 
melihatnya." 


Sejak Ken memutuskan tidak lagi bicara formal denganku, 
aku merasa lebih baik dengannya. "Aku tidak pernah 
melihatnya tapi aku merasakannya. Dia menutup mataku 
tapi bagian tubuhku yang lain bisa tahu seperti apa dia. 
Seperti hari ini, tatapan tidak asingnya yang jatuh padaku 
membuat aku yakin kalau dia adalah tuan itu. Tristan 
Kavinsky." 


Ken terdiam. Tidak menyela pun tidak terlihat seperti 
akan menjelaskan. 


"Aku bisa mencium aroma musim panas setiap dia 
membawa aku kembali ke kamar. Aku tidak tahu, aroma 
itu begitu saja melekat di dalam otakku. Padahal saat 
kami bersama saat sadarku, dia selalu sedingin Himalaya. 
Tapi bagaimana bisa yang aku tangkap dari aroma 
tubuhnya adalah musim panas. Aku juga tahu kalau 
Tristan Kavinsky adalah orang yang baik, mungkin itu 
sebabnya dia tidak bisa secara langsung mengatakan 
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kalau dia tidak membutuhkan aku lagi. Aku mengerti jadi 
aku memutuskan untuk pergi." 


Ken masih menatap aku dalam diam. Pria itu terlihat 
menghela nafas. Seolah ada beban berat yang sangat 
besar di pundaknya. 


"Jika seperti yang kau katakan kalau aku bisa percaya 
padamu, maka kau harus membiarkan aku pergi. Aku 
tidak bisa bertahan di bawah rasa bersalah orang lain. 
Aku juga tidak bisa bertahan saat hatiku ngilu oleh luka. 
Jadi Ken, kumohon." 


Ken berjalan lebih dekat. Dia mengusap ekor mataku. Dia 
tersenyum kali ini lebih tulus dari apa yang biasanya dia 
berikan. 

“Jika keputusanmu sudah bulat maka kau boleh pergi." 
Aku lega mendengarnya. 

“Tapi bersamaku. Aku tidak bisa melihatmu pergi sendiri, 
jika kau ingin pergi berarti kau pergi denganku. Hanya itu 
pilihan yang aku berikan padamu." 


“Tapi bagaimana dengan Tristan? Dia bosmu." 


Ken menggeleng. "Sejak hari ini dia bukan bosku lagi. 
Perjanjian untuk tidak menyakitimu masih berlaku." 
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Aku tidak mengerti apa artinya tapi terlalu banyak hal 
yang bercokol di otakku yang membuat aku tidak bisa 
bertanya tentang hal itu. 


x k k 


Aku dan Ken menatap mansion itu untuk terakhir kalinya. 
Aku mungkin hanya punya beberapa hari dengan 
mansion ini tapi aku tahu pengaruh yang ia berikan 
padaku akan terasa selamanya. Karena pemiliknya. 


Ken membawa koperku ke dalam bagasi. Aku sendiri 
berpamitan pada Regina yang terlihat mengusap ekor 
matanya yang basah. Aku tidak tahu kalau Regina akan 
menangis tapi kupikir ia menangis karena keputusan Ken 
yang akan pergi bersamaku. Sepertinya Regina memiliki 
perasaan lebih pada Ken. Aku tidak tahu pasti. 


Charles yang tidak banyak bicara juga hanya menepuk 
punggung tanganku dengan sendu. Kurasa beberapa 
minggu cukup untuk kami merasa berat dengan 
perpisahan. 


Aku sudah akan masuk ke dalam mobil tapi suara mesin 
mobil yang mendekat membuat aku berhenti. Ken yang 
juga masih berpamitan pada yang lain hanya menatap ke 
arah jalan setapak. 


Lalu aku bisa melihat sedan berwarna putih tepat 
menekan rem di depan mobil Ken. Bahkan terlihat 


My Submissive is my love - 100 


hampir menabrak. Yang membuat aku lebih terkejut 
adalah sosok yang ke luar dari sana. Dia adakah Tristan 
Kavinsky. Dengan tampilan yang lebih berantakan dari 
yang aku lihat pagi tadi. 


Rambutnya kusut masai dengan dua kancing kemeja 
yang telah ditanggalkan. Memperlihatkan tubuh 
berototnya yang bersih dari bulu. 


"Kalian pikir akan kemana?" Suaranya. Ya Tuhan, itulah 
suaranya. Aku benar tentang apa yang aku dugakan, 
Tristan Kavinsky adalah pria itu. 


Aku tidak bisa menahan degup jantungku mendengar 
suara itu. Suara yang selalu menghiasi malam panjangku 
yang penuh dengan mimpi akhirnya bisa terdengar nyata. 
Juga bonus wajah yang tidak pernah aku tahu dimilikinya. 
Tampak tanpa cacat cela, selama ini dugaanku salah. Ia 
sama sekali tidak buruk rupa. Tapi ia adalah pangeran 
idaman setiap wanita. Itulah Tristan Kavinsky. Lalu 
kenapa dia melakukannya? Pertanyaan itu bergaung di 
otakku. 
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Chapter 14 


"Aku hanya ingin mengatakan terimakasih atas.semua ini, 
Tristan. Tapi mulai sekarang akulah yang akan 
bertanggung jawab pada, Ella. Aku akan membawanya 
pergi." Suara Ken yang hadir di belakangku membuat aku 
memutar tubuh. Ya, Ken tepat berada di belakangku. 
Seolah hendak melindungi aku dari apa yang mungkin 
akan dilakukan Tristan. 


Tapi memangnya apa yang akan dilakukan Tristan? Dia 
bahkan sudah membuang aku. 


"Apa kau memiliki kapasitas untuk mengatakan semua 
itu?" Tristan bertanya dengan geram. 


"Kau yang memilih pergi. Kau yang memilih untuk 
meninggalkannya jadi sekarang berhenti berpura-pura 
kau menginginkannya." 


Aku menatap Ken. Kemana arah pembicaraan ini. Juga 


kenapa Ken seberani itu pada Tristan? Bukankah Tristan 
adalah bosnya? 
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"Sudah kukatakan aku butuh waktu. Kau juga tahu apa 
yang terjadi, kau yang paling tahu." 


"Ya, aku tahu. Tapi waktu tidak akan selalu berpihak 
padamu, Tristan. Karena sekarang waktu sudah 
meninggalkanmu." 


"Dan kau pikir aku adalah Tristan yang dulu, Kenan?" 
Senyum iblis tampak di wajah Tristan. 


"Tidak." Ken meraih sikuku, pria itu seolah ingin 
mendorong aku masuk sekarang. 


"Mason!" Suara Tristan memanggil. Mason, pria dengan 
kulit orang Nigeria itu datang. "Tahan dia." Perintah 
Tristan. 


Aku yang sadar kalau Mason tidak hadir sendiri hanya 
bisa menatap Ken dengan bingung. Ken telah ditahan 
oleh Mason dan beberapa orang, aku yang hendak 
menyelamatkan Ken hanya bisa diam di tempat karena 
Tristan telah meraih pinggangku dan mendekap aku. 
Menahan aku untuk tidak maju membantu Ken. 


Aku menatap Tristan dengan kesal. "Apa yang akan kau 
lakukan padanya?" 


"Tidak ada. Aku hanya ingin menjauhkan dia darimu, 
untuk sementara waktu." 
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Aku bernafas lega. Entah bagaimana aku percaya pada 
Tristan, dia tidak mungkin menyakiti Ken. 


"Lalu lepaskan aku sekarang!" Aku menjauh tapi tangan 
Tristan semakin keras mendominasi pinggangku. Juga 
kuyakin dengan sengaja pria itu membuat aku 
membentur tubuhnya. 


"Aku menahannya untuk membuat kau ada di sisiku. 
Pikirmu apa?" 


"Apa maksudmu.." 


Aku ditariknya bahkan sebelum suaraku selesai 
terdengar. Aku hanya menatap Ken yang telah dibawa 
pergi dengan tatapan pria itu yang tidak aku mengerti. 
Ken seolah siap meledakkan segala hal sekarang. 


Aku sendiri berontak dari pegangan Tristan. Langkah kaki 
pria itu yang panjang membuat aku mengikuti dia 
dengan terseok-seok. Bahkan deru nafasku tidak 
beraturan. 


"Lepaskan, kau menyakiti aku." Aku meringis. Dia benar- 
benar mencengkram tanganku dengan erat. Sangat 
berniat menyakiti aku. 


"Kau pantas mendapatkannya karena kau sudah 
mencoba untuk pergi dariku. Bahkan berpikir untuk pergi 
saja kau tidak boleh." 
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Dan sekarang kenapa seolah akulah yang salah. 
Bukankah dia yang pergi, tanpa memberikan kabar. "Jadi 
hanya kau yang boleh pergi?" 


Tristan berhenti dengan tiba-tiba. Setelah dia membuat 
aku naik tangga dengan cara menyeret aku, dia berhenti 
tepat di depan pintu kamarku. Bertepatan dengan 
pertanyaanku yang keluar. 


"Aku tidak pernah pergi. Kau tahu itu." 


“Tapi kau berbohong padaku karena kau bilang pergi. 
Tapi ternyata tidak." 


"Aku hanya butuh waktu untuk berpikir. Kau pikir aku 
tidak terkejut dengan pengakuanmu yang tiba-tiba 
seperti itu? Aku hanya butuh waktu untuk berpikir 
bagaimana caranya muncul di depanmu dengan rasa 
percaya diri!" 


Aku mendengus. "Percaya diri? Harusnya aku yang 
berkata seperti itu. Kau dengan segala kesempurnaanmu 
jika dibandingkan denganku sangat jauh. Bahkan 
bermimpi untuk bersamamu saja haram untukku." Aku 
menatapnya dengan dadaku yang berdegup ngilu. 


Tapi ucapku tidak terbalaskan. Malah Tristan 
membalasnya dengan dorongan kuat hingga 
punggungku membentur dinding. Membuat aku 
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kehilangan nafasku saat bibirnya meraup bibirku dengan 
cara paling buas. Aku tidak pernah merasakan 
ciumannya seperti ini sebelumnya. Bahkan saat aku 
mengira dia adalah Ken, dia tidak memperlakukan aku 
seperti ini. Tapi saat ini aku seperti mengenal orang yang 
salah. Orang baru dengan wujud yang lebih nyata. 


Tekanan tangannya dikedua tanganku menguat. 
Membuat tanganku berada di atas kepalaku. Aku tidak 
bisa mengimbangi ciumannya karena ciuman itu seperti 
di bumbui oleh rasa frustasi dan kemarahan yang amat 
kental. 


Beberapa gigitan gemas aku rasakan di bibir bagian 
bawahku. Aku melenguh, tidak kuasa menahan 
eranganku. Sialan. 


Saat dia menjauhi wajahnya, aku hanya terlalu malu 
untuk menatapnya secara langsung. Jadi kutatap dia 
lewat bulu mataku dengan malu-malu. Apa sangat 
terlihat? Kuharap tidak. 


Tangannya mengelus-elus bibirku, membiarkan aku 
merasakan sensasi aneh yang menggelitik perutku. 
Dengan jemarinya ia membuka bibirku kembali 
menciumnya tapi hanya sesaat lalu dia kembali hanya 
membuat kami saling bertatapan. 


Matanya yang baru aku perhatikan berwarna biru gelap 
seperti langit malam yang cerah. Dia begitu indah. 
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"Kesempurnaan yang aku miliki tidak ada artinya jika aku 
tidak memilikimu di sisiku." 


Suaranya yang dalam dan merdu membuat aku kembali 
mengingat malam-malam yang kami habiskan bersama. 
Dia yang memenuhiku. Memberikan perasaan aneh yang 
untuk pertama kalinya kurasakan saat bersamanya. 


"Kau adalah poros untuk hidup yang aku jalani ini, 
Marcella." 


Aku mengerjap. Kurasa aku masih bermimpi sekarang, 
aku pastinya tidak benar-benar mendengar ia 
mengatakan semua itu. Pasti ini hanya ada di alam 
khayalku. 


"Kita belum lama bertemu, kurasa kata-kata itu tidak 
cocok dipakai olehmu untuk diberikan padaku." 


"Tapi rasanya lebih lama dari kenyataannya. Bukankah 
kau merasakan hal yang sama?" 


Aku masih menahan diri untuk tidak menatapnya dengan 
terang-terangan karena aku takut dia akan bisa melihat 
seperti apa hatiku untuknya. Sejak tadi hatiku terus 
menjerit-jeritkan namanya. 

"Akan aku tunjukkan sesuatu." Dia kembali berkata. 
Tidak menunggu aku menjawab tanyanya, mungkin 
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karena dia tahu aku juga tidak akan bisa menjawabnya. 
Rasa malu terlalu mendominasi aku. 


Aku hanya diam mengikuti kemana dia pergi. Tidak lagi 
berontak bahkan aku lupa dengan Ken. Hanya ada pria 
ini dan sentuhannya dalam otakku. 


Ternyata Tristan membuka pintu kamarku, membuat aku 
mengerut. Apa yang akan dia tunjukkan di kamarku. 
Mungkinkah dia akan melakukan hal yang.. aku 
menggeleng, tidak-tidak. Otakku sudah kacau. 


Tristan berhenti tepat di sisi ranjangku. Semakin aku 
menghentikan kepalaku untuk berpikir ke arah itu, 
semakin deras pikiran kotorku mendominasi. 


"Kau siap?" 
Aku mendongak. Siap? Siap apa? Melakukannya? 


Aku hanya menatap Tristan dengan ludah yang aku teguk 
susah payah. Detakan jantungku sudah seperti 
genderang perang. Menunggu saat dia akan memulai 
semuanya. 


Tapi aku hanya bisa tercengang karena apa yang aku 
dugakan meleset total. Aku melihat tangan Tristan 
meraba dinding dan beberapa detik kemudian dinding 
itu terdorong dengan keras, lalu dinding itu bergeser 
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dengan otomatis seolah ada remote kontrol yang 
mengaturnya. 


Dan di baliknya ada sebuah ruangan yang membuat 
kulitku dingin. Aku terpaku. Ragaku seolah kehilangan 
nyawa. Disitulah ruangan yang selalu dipakai Tristan 
untuk mengikatku. Tepat di sebelah kamarku. 
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Chapter 15 


Aku melangkah masuk. Tanpa menunggu ia meminta aku, 
aku hanya bergerak secara impulsif saja. 

Lantai ruangan itu persis seperti yang aku dugakan. 
Dingin dan menusuk, ruangan itu sebesar kamarku tapi 
dengan tambahan beberapa alat yang asing bagiku. 
Hanya ada satu ranjang di sana dengan empat tiang 
disetiap sudut ranjang. Seprainya berwarna hitam. 


Beberapa alat digantung di dinding. Aku bisa melihat tali 
juga borgol di sana. Aku meneguk ludahku, segala 
pengalaman yang aku dapatkan di tempat ini menyeruak 
ke kepalaku membuat aku merasakan denyut aneh di 
tubuhku. Aku memutar tubuhku melihat Tristan yang 
hanya bersandar di dinding dekat dengan pintu masuk ke 
ruangan ini. Dia hanya memperhatikan aku dengan 
seksama. 


"Sudah berapa gadis yang ada di tempat ini?" 
Pertanyaan yang selalu bergaung di kepalaku akhirnya 


bisa ke luar dari bibirku untuk di dengar oleh pria ini. Juga 
pasti harus di jawabnya. 
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Tristan menyilangkan tangannya di tubuhnya. "Apakah 
kau akan percaya jika kukatakan hanyamu?" 


"Tidak." Aku menjawab cepat. Bahkan tidak mencerna 
dengan benar kalimatnya. "Apa?" 


Tristan tersenyum. Demi Neptunus aku berani 
bersumpah seratus persen senyum itu terlihat lebih 
sempurna daripada milik Ken. Ini bukan karena aku tidak 
memiliki perasaan apa-apa pada Ken hingga 
membandingkan mereka. Tapi kenyataannya memang 
begitu, saat senyum itu hadir dari bibir Tristan, pria itu 
lebih terlihat baik. Entah bagaimana caraku 
mendeskripsikan semuanya. 


"Ya, Marcella. Hanya kamu. Tidak pernah ada 
perempuan lain." 


"Tapi.." 


"Aku hanya suka melihatmu tidak berdaya di bawah 
sentuhanku. Itu menyenangkan aku." 


Menyenangkan untuknya tapi tidak untukku. Benar- 
benar egois. "Lalu bagaimana dengan mata tertutup itu? 
Kenapa aku tidak boleh melihatmu?" Aku mendesak. 


Tristan tampak berpikir entah kenapa ia seperti ingin 
berbohong padaku tapi di titik yang sama ia tidak bisa 
melakukannya. Harusnya ia memang tidak berbohong 
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karena kalau dia melakukannya akan terlihat sangat jelas 
bagiku. Entah kenapa kali ini Tristan begitu mudah 
terbaca, dia seperti membuka dirinya padaku. 


Akhirnya helaan nafasnya yang terdengar. Tenang dan 
teratur. "Itu karena aku tidak ingin kau lari dariku." 


Aku mengerutkan kening. "Kenapa aku harus lari?" Saat 
kau memang setampan ini. 


"Karena kau memang akan melakukannya. Seperti dulu." 


Aku berjalan mendekat. Lebih dekat hingga aku berakhir 
dengan berdiri di depan Tristan. "Kita pernah bertemu 
sebelumnya?" Kali ini aku yakin kalau dia familiar. Sejak 
awal sentuhannya terasa familiar, bagaimana jemarinya 
berjalan di atas kulitku. Hembusan nafasnya yang 
menerpa leherku. Dia memang familiar dan semua itu 
diperkuat dengan ungkapannya. 


Tristan mengusap dahiku. Dia seperti menyelami diriku. 


"Beberapa tahun yang lalu di acara ulang tahun salah 
satu temanku. Pesta topeng." 


Aku berpikir. Dengah keras. Tapi kenapa ingatan itu 
seolah hilang dariku, sepertinya ingatan itu milik orang 
lain. "Kurasa kau salah, Tristan. Itu bukan aku, siapapun 
yang kau maksud di pesta itu bukan aku." 
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Ketakutan kalau dia akan pergi setelah tahu orang itu 
bukan aku, merajamku. Membuat aku meringis tertahan. 
Apa ini hanya sebuah kesalahpahaman? Apa kesalahan 
ini adalah sebab aku ada di sini. 


Karena ingatanku mengatakan aku tidak pernah 
menghadiri pesta topeng. Sekalipun. Aku juga tidak 
pernah berteman dengan orang kaya yang akan bisa 
membuat pesta topeng. 


Tristan memegang lenganku. "Malam itu kau menjadi 
pelayan di sana. Aku datang mendekatimu karena kau 
sedang istirahat di salah satu sudut ruangan dan 
menatap orang-orang yang sedang berdansa. Saat aku 
memakai topeng kau bicara layaknya orang biasa, seolah 
aku adalah teman yang kau butuhkan. Kau juga 
membiarkan aku menyentuhmu, seperti ini." 


Tristan mendekat. Hembusan nafasnya terdengar berat. 
Tanpa sadar aku menutup mataku. Ingatan itu, kali ini 
aku yakin kalau ingatan itu milikku. Sentuhan tangannya 
di punggungku, bagaimana jemarinya bermain di sana. 
Seolah malam itu adalah malam paling sakral. Malam 
dimana aku siap untuk disentuh pria ini, malam itu begitu 
indah seperti hadir dari alam mimpi. Hingga mimpi itu 
hanya sekedar menjadi mimpi. 


Saat kedua tangan Tristan membingkai wajahku, saat dia 
hendak menciumku dengan topeng yang sudah terlepas 
dari wajahnya. Aku melihatnya, begitu indah dan 
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sempurna. Begitu mendominasi dengan segala apa yang 
dimilikinya. Dia bukan untukku. Dia tidak hadir karenaku. 
Dia adalah sang langit sedang aku hanyalah bumi. Aku 
tidak ingin melakukan semua ini, terjebak dalam rasa 
yang bisa membuat aku berakhir airmata. 


Akhirnya aku mendorongnya dengan rasa takut yang 
tampak di mataku. Aku tahu Tristan saat itu hanya bisa 
tercengang dengan apa yang aku lakukan. Keheranan 
juga tampak di matanya tapi aku lebih cepat melarikan 
diri sebelum dia mendapatkan sebuah penjelasan. Aku 
bahkan langsung pergi dari pesta itu tanpa mengambil 
upah kerjaku. Bukankah itu konyol? 


Dulu tidak. Sekarang ya. 


Karena orang yang aku takutkan. Yang kupikir hanya 
mimpi bagiku, telah berdiri di depanku dengan rasa 
heran yang sama. Tapi kali ini dia sudah memegang 
lenganku. Sepertinya kejadian beberapa tahun yang lalu 
dipikirnya akan terulang kembali. Tapi tidak, aku tidak 
mungkin lari darinya saat dia dengan tanpa wajahnya 
saja membuat aku jatuh cinta padanya. Apalagi dengan 
tubuh yang begitu sempurna seperti sekarang. Mungkin 
rasa minder itu masih ada tapi hatiku tidak mengizinkan 
aku untuk pergi. Aku ingin berdiri di sisinya. Selama yang 
aku bisa. Dan selama yang dia inginkan. 


Kaka 
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Suara deru nafas kami mulai terdengar beraturan. 
Tristan sudah naik ke atas tubuhku, berdiam di sana dan 
hanya menatap aku seolah aku pajangan yang sangat di 
sukainya. Aku yang tentu saja di hinggap malu 
mengalihkan pandangan. Menatap segala arah asal tidak 
padanya. Bertatapan dengan mata biru gelapnya 
membuat aku seperti dibaca sampai ke dalam. Itu 
membuat aku tidak nyaman. 


Kami baru saja bercinta. Tubuh kami bahkan masih polos 
dan berdempetan. Kali ini Tristan tidak mengikatku, 
cukup terasa berbeda tapi tidak kupungkiri kalau aku 
menyukainya. 


"Apa sekarang kau berjanji tidak akan pergi dariku?" 
Tristan bicara dengan bibirnya yang ada di ceruk leherku. 
Menggelitik aku. 


Aku menahan bahunya. Dia tidak bisa berbicara 
denganku, dengan cara seperti ini. Ini hanya akan 
membuat aku tergoda dan lupa pada apa yang akan dia 
bicarakan. Tristan mengangkat kepalanya tampak tahu 
kalau aku tergoda dengan perbuatannya dan itu 
menyenangkan dia. 


"Berjanjilah padaku." Tristan meminta. 


Aku tersenyum. "Tentu saja. Aku tidak akan 
meninggalkanmu." 
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Lalu tanpa kusangka pria itu meraih tubuhku. 
Mengangkat dan berakhir dengan menjadikan aku 
berada di atasnya. Aku melotot tidak percaya. 


"Tristan!" 
"Diamlah sebentar. Aku suka posisi kita seperti ini." 


Dia suka tapi aku tidak. Tapi rupanya aku seperti di 
modifikasi untuk mengikuti perintahnya. Aku diam dan 
melihat mata Tristan, mata itu. Entahlah, mungkin 
sampai aku tahu nanti mata itulah yang akan selalu 
sangat aku sukai dalam diri Tristan. Aku sendiri 
memuaskan diriku dengan menatapnya, sudah lama aku 
ingin melihat seperti apa rupanya dan kini semuanya 
terwujud jadi aku ingin membingkai nya di dalam 
ingatanku agar aku bisa memintanya walau aku menutup 
mata sekalipun. 


Tristan menelusuri pipiku dengan jemarinya. Pelan dan 
hati-hati, aku memejamkan mata. Tangannya itu terus 
turun ke leherku dan turun hingga berada di bagian 
bawah leherku. Saat tangannya telah ada di tempat yang 
seharusnya tidak didatanginya, aku menahan tangannya. 
Dadaku sudah naik-turun karena ulahnya. Membuat aku 
menatapnya geram tapi yang di tatap hanya tersenyum 
senang. 


Saat aku menjelaskan pada Tristan alasan kenapa aku lari 
darinya, pria itu hanya memelukku tanpa mengatakan 
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apapun. Membuat segala kesalahpahaman itu usai tanpa 
banyak kata. 


Kini kami berbagi sebuah kehangatan yang sama. 


"Bagaimana dengan Ken? Apa aku bisa bertemu 
dengannya lagi?" Tanyaku. Ingat dengan pria itu. Apa 
Tristan marah dengan Ken karena Ken membantuku 
untuk pergi. Harusnya Tristan tidak marah, semuanya 
berawal dariku. 


"Tentu saja. Kita akan bertemu dengannya. Tapi besok, 
sekarang kau sepenuhnya milikku." 


Tristan mendekap erat tubuhku. 
"Apa kau tidak marah dengannya?" 


"Kenapa aku harus marah. Dia membantuku 
mendapatkanmu, jika ada yang harus diberikan rasa 
terimakasih untuk pertemuan kita ini maka Ken adalah 
orangnya." 


Iyakah? Aku masih ingin bertanya tapi Tristan sudah 
kembali memposisikan aku di bawah yang aku artikan 
pasti bukan untuk bicara. Karena tangan dan mulut 
Tristan sudah melakukan hal yang lain. Aku sendiri hanya 
mengerang di bawah sentuhannya. 
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Chapter 16 


Aku membuka seluruh laci meja dan tidak juga 
kutemukan kalung pemberian ibuku. Yang membuat aku 
sadar kalau kalung itu pasti ada di kubikel kantor, kalung 
yang aku kira ada di laci ternyata ada di tempat yang 
sangat tidak ingin aku datangi. Tapi bagaimana lagi, aku 
tidak bisa begitu saja meninggalkan kalung itu. Juga 
karena tidak ada orang yang bisa aku mintai tolong untuk 
membersihkan mejaku, makanya aku sendiri yang harus 
pergi. Ini semua salah Jared, kenapa juga mengirim 
Sabrina pada Tristan. 


Aku mengambil tasku yang aku taruh di salah satu bahu. 
Lalu cardigan. Aku berjalan turun dan menemukan 
Regina sedang mempersiapkan makanan di ruang makan. 
Aku berjalan menghampirinya. 


"Regina, apa ada kabar dari Ken?" Tanyaku. 
Regina yang menyadari kehadiranku langsung terburu- 
buru menunduk hormat. Regina memang begitu, Charles 


juga. Walau aku sering bersikap biasa pada mereka tapi 
tidak begitu dengan mereka. 
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"Tidak, nona." 


Aku mendesah. Kata Tristan kami bisa bertemu dengan 
Ken hari ini. Bahkan tadi saat Tristan meninggalkan aku 
untuk pergi ke kantornya, pria itu juga mengatakan 
demikian. Tapi dimana kami akan bertemu dengan Ken. 
Setidaknya jika ada Ken, aku bisa sedikit lega untuk pergi 
karena dia bisa menemani aku. 


Aku akhirnya pamit pada Regina. Di luar aku bertemu 
dengan Mason yang sudah membukakan aku pintu 
belakang. Membuat aku mengerut. 


"Mr. Kavinsky meminta saya untuk mengantar anda 
kemanapun anda akan pergi." 


"Aku bisa pergi sendiri. Mason kan?" Aku bertanya 
namanya. 


Mason menunduk. "Ya, nona. Saya Mason. Tapi perintah 
Mr. Kavinsky cukup tegas dengan mengatakan kalau saya 
tidak boleh membiarkan anda ke luar sendiri." 


Aku akhirnya mengalah. Aku masuk ke dalam lalu Mason 
menyusul. Pria itu menatap aku lewat cermin. 


"Nona, saya ingin meminta maaf atas perlakuan terakhir 


saya pada anda. Saya benar-benar tidak tahu kalau anda 
adalah orang yang penting bagi Mr. Kavinsky." 
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Aku mengangguk dengan segurat senyum. "Tidak apa, 
Mason. Aku tidak terlalu menganggapnya penting. Saat 
itu juga, jika aku menjadi kamu. Aku akan melakukan 
persis seperti yang kau lakukan." 


Mason akhirnya tersenyum. Wajah kakunya sirna dari 
wajahnya membuat aku juga merasa lebih baik. 
Setidaknya ada yang bisa mengantar aku ke sana, walau 
bukan Ken tapi Mason juga tidak apa asal ada orang 
bersamaku. 


"Kemana kau membawa Ken?" Aku bertanya setelah 
Mason menjalankan mobilnya. 


Mason terlihat menatap aku dengan diam. 
"Maksudku tadi malam." Jelasku lebih detail. 
"Ke rumahnya." 


Rumah? Rupanya Ken punya rumah? Ya, memang 
harusnya dia punya rumah. Kan tidak mungkin juga 
tinggal di mansion itu selamanya. Lagipun mungkin dia 
tinggal di sana untuk menjagaku atas perintah Tristan. 


"Sekarang dia sedang menemani Mr. Kavinsky di kantor." 
Jelas Mason lagi. Yang membuat aku tidak percaya, 
bukankah tadi malam mereka terlihat siap saling 
menghancurkan satu sama lain tapi lihatlah sekarang. 
Benar-benar aneh hubungan mereka. 
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"Kita akan kemana nona?" 
"Ke perusahaan Jared Anderson." 


"Kenapa kita harus ke sana? Sepertinya Mr. Kavinsky 
tidak akan suka mendengar jika anda pergi ke sana." 


Aku tahu. "Ada yang harus aku ambil, sesuatu yang 
sangat penting bagiku. Kuharap kau tidak memberitahu 
Tristan. Aku akan mengatakannya sendiri padanya." 
Pintaku. 


Mason tidak menjawabku. Tapi aku tidak berpikir banyak, 
mungkin saja Mason hanya tidak mau menjawabnya 
karena sedikit keberatan dengan arah yang aku tuju. 


Kak 


"Maaf, apa aku bisa masuk sebentar untuk mengambil 
barang yang aku tinggalkan di kubikel?" Aku bertanya 
pada satpam yang cukup terkejut melihatku. Karena 
mungkin beritanya masih santer terdengar dan aku 
malah muncul di tempat ini. Lagipula aku juga tidak 
melihat berita, karena Ken memblokir segala bentuk 
gosip yang beredar yang mengarah padaku. 


"Tentu nona Ella." Satpam itu tersenyum tapi tampak 
setengah hati. Setengahnya lagi adalah senyum 
keheranan. 
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Aku masuk ke dalam. Menaiki salah satu eskalator dan 
berjalan ke arah lorong dimana ruanganku berada. Saat 
aku baru saja menginjak sepatuku di ruangan itu, semua 
mata sudah tertuju padaku dengan tatapan bercampur 
rupa. Aku hanya menelan ludahku dengan bimbang tapi 
tekadlah yang menang. 


Aku maju. Melihat ke arah bekas kubikelku yang masih 
kosong. Aku masuk ke sana dan kulihat semua barangku 
sudah berantakan, membuat aku mencari dengan segala 
perasaan bercampur aduk. Tidak juga kutemukan kalung 
itu. Aku hampir saja ingin menangis tapi aku 
menahannya, tidak ada yang akan berubah juga kalau 
aku mengeluarkan airmata. 


Aku berdiri dengan tegak. Menatap segala arah, semua 
yang tadinya menatap ke arahku langsung tertunduk 
seperti di kode. Aku hanya mendengus melihat 
tingkahnya. 


"Adakah yang melihat barangku di sini atau ada yang 
sudah masuk?" Aku bertanya dengan cukup kencang 
agar mereka semua bisa mendengar. 


Beberapa detik semuanya diam. Lalu ada yang aku 
dengar berdecih, tepat di dua kubikel dekatku berdiri. 
"Kenapa pura-pura mencari barang hanya untuk alasan 
datang ke sini? Kalau mau berpura-pura bisa pakai alasan 
yang lebih tidak terlihat." 
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Aku menahan diri. Tidak ada untungnya meladeni 
mereka yang sok tahu. Aku hendak melangkah tapi 
seseorang yang baru saja masuk membuat aku terhenti. 
Jared. 


"Ella.." 


Aku mempercepat langkahku. Tapi Jared lebih cepat 
menahan lenganku membuat aku menatapnya dengan 
tajam. "Lepaskan, kau tidak bisa berbuat seperti ini lagi. 
Kita tidak sedang berdua sekarang." 


"Kemana saja kau? Kenapa tidak ada di rumahmu, 
dimana kau bersembunyi?" 


Aku berdecak sebal. "Sembunyi? Kenapa aku harus 
melakukannya saat aku sendiri tidak bersalah?" 


"Tapi dilihat dari segi manapun kau seperti lari dari 
semua ini. Jika benar kau tidak bersembunyi kenapa kau 
menghilang, di saat aku sendiri berjuang membersihkan 
namamu!" Jared mengguncang lenganku. 


Aku mencoba lepas darinya tapi dia menahan lenganku. 
"Aku tidak bersembunyi, aku hanya.." aku menahan 
suaraku. Aku tidak mungkin mengatakan yang 
sebenarnya. "Sudahlah, lagipula sudah menjadi 
kewajibanmu membersihkan namaku saat kau sendiri 
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yang mencoreng nama baikku. Ulahmu yang 
keterlaluan." 


"Ella!" Jared terlihat siap memakan aku sekarang. 
Sepertinya aku telah menyinggung ego prianya. Tapi 
kurasa aku tidak peduli. "Kau tidak bisa melakukan ini 
padaku." 


"Kenapa aku tidak bisa?" 

"Ella.." 

"Jared!" Suara panggilan yang setinggi oktaf toa itu 
terdengar. Aku menghela nafas melihat si gadis drama 
telah muncul dengan segala wajah kuyunya. 

Cintya dengan cepat meraih lengan Jared yang satu lagi 
dan menariknya hingga pegangan Jared padaku lepas. 
Membuat aku setidaknya merasa bersyukur. Walau aku 


tahu pastinya ini akan menjadi drama baru untuk Cintya. 


Setidaknya jika terjadi sesuatu kali ini, aku memiliki 
Tristan sebagai tempatku untuk berbagi. 
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Chapter 17 


"Apalagi yang dilakukan wanita penggoda ini padamu!?" 
Cintya menatap aku dengan tajam. Bahkan matanya 
seolah siap membedah tubuhku. 


"Cintya hentikan semuanya. Sudah kukatakan kalau Ella 
tidak pernah menggodaku, aku yang jatuh cinta padanya. 
Aku yang memaksa dia hingga kau melihat dia ada di 
bawahku waktu itu. Puas?" Suara Jared yang cukup 
lantang membuat semua orang terkesiap. Aku 
memperhatikan beberapa wajah yang tidak percaya juga 
wajah yang tidak mengerti. 


Cintya sendiri menatap Jared dengan bibir ternganga. 
"Kau tidak mungkin melakukan semua ini padaku kan? 
Kau tidak mungkin lebih memilih perempuan dungu itu 


dibandingkan denganku?" 


"Aku sudah melakukannya, Cintya. Aku lebih memiliki 
Ella. Karena dia jauh lebih baik darimu." 


Suara kesiap lagi-lagi terdengar dari beberapa orang. 
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Aku yang sudah merasa cukup dengan drama yang 
terjadi mencoba untuk pergi tapi langkahku terhenti 
dengan suara Cintya yang membuat aku langsung 
berbalik menatapnya. 


"Kau tidak mungkin pergi begtu saja karena benda yang 
kau cari ada padaku." 


Aku melihat kalung itu ada pada Cintya. Kalung 
peninggalan ibuku. Aku berjalan hendak mengambil 
kalung itu tapi Cintya menghindar. 


"Kembalikan kalung itu, Cintya!" Aku berkata kasar. 


Cintya tersenyum layaknya orang jahat. Entah dia 
memang jahat. "Kau perebut milik orang lain jadi aku 
akan membalas dendam." 


Aku melotot tidak percaya. Dengan semudah itu Cintya 
memutuskan kalung itu menjadi beberapa bagian. Aku 
menatap dia tidak percaya, apalagi saat dengan sok 
anggunnya dia berdiri di depanku dan membuang kalung 
itu di depan wajahku. Mataku nanar menatap kalung 
yang sudah menjadi bagian-bagian kecil. Darimana dia 
mendapatkan tenaga seperti itu? 


Tanganku terangkat hendak menampar wajahnya karena 
terlalu kesalnya aku tapi dia yang sudah lebih dulu 
memegang pipinya dengan derai airmata membuat aku 
tercengang. Beberapa langkah yang terdengar hadir di 
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belakang tubuhku membuat aku menghela nafas. 
Harusnya ini berakhir di sini. 


Beberapa orang hadir di sana. Dengan membawa kamera 
dan juga ada wanita paruh baya yang masih terlihat 
muda di usianya, mirip dengan Jared membuat aku 
menebak. Diakah ibu dari pria ini? Mata marahnya 
membuat aku yakin kalau dia adalah ibunya. Kemarahan 
itu tertuju ke arahku. 


"Apa yang akan kau lakukan pada calon menantuku!" 
Suara lantang penuh dengan intonasi penekanan itu 
sanggup membuat aku meringis. 


Aku tidak bisa berkata membela diri karena Cintya telah 
meraung dalam tangisnya dan berjalan ke arah ibu itu. 
Dia memegang pipinya dengan tersedu-sedu. 


"Beraninya kau menampar.." 


"Hentikan ibu, ini tidak seperti yang terlihat." Jared maju 
hendak melerai tapi tamparan terarah ke wajah nya. 
Ibunya baru saja menamparnya dengan keras. 


"Kau sama saja. Ada Cintya yang sudah dengan senang 
hati mau mencintaimu apa adanya dan menerima segala 
kesalahanmu. Tapi kau malah dengan seenaknya 
membela perempuan tidak benar itu. Apa kau tidak 
memakai otakmu!?" 
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"Ibu.." 


"Berhenti membelanya, ibu ingin tahu apa yang 
dipikirkannya hingga menjadikanmu target. Apa dia 
begitu gila pada harta keluarga kita?" Ibu itu menatap 
aku dengan tatapan merendahkan. 


Dia maju ke arahku, lebih dekat padaku. Jared berdiri di 
belakang ibunya, menjaga agar situasi tidak hilang 
kendali tapi kurasa situasinya memang sudah kacau sejak 
tadi. Semua ini karena kebodohan Jared dan segala sikap 
angkuhnya. Aku menahan diri untuk memaki Jared. 
Setidaknya sampai aku tahu apa yang harus aku lakukan 
pada wanita tua ini. 


"Katakan berapa yang kau inginkan?" Tanya wanita itu 
dengan nada merendahkan. 


Suara kamera terdengar nyaring. Dia sampai harus 
membawa awak media, hanya karena aku yang bukan 
apa-apa. Apa mereka begitu takut pada kehadiranku 
sampai mereka harus melakukan sejauh ini? Aku malah 
kasihan pada mereka. 


"Aku hanya ingin putramu menjauh dariku. Jika bisa buat 


dia tidak muncul lagi di hadapanku. Itu akan membuat 
hidupku akan lebih baik lagi." Aku berkata dengan berani. 
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"Beraninya kau padaku?" Tangan ibu itu akan terangkat 
ke arah wajahku, tapi sosok yang baru saja muncul 
mengagetkan semua orang. Bahkan aku. 


Tristan memegang pergelangan tangan ibu itu, menahan 
tangannya. "Kurasa sudah cukup." Tristan berkata. 
Dengan senyum di bibirnya. 


"Lepaskan aku! Siapa kau!?" Ibu itu memberontak hingga 
Tristan melepaskannya. 


Tristan berdehem. "Perkenalkan, namaku Tristan 
Kavinsky. Aku pemilik Kavinsky inc." 


Suara kesiap kali ini terdengar dari banyak orang bahkan 
dari awak media. Aku hanya bisa menutup mataku, ini 
akan menjadi lebih panjang lagi. Aku harusnya tidak ke 
sini tadi, apa aku bisa memutar ulang saja waktu? 


Ibu itu berdehem. Kurasa ia baru saja salah menelan 
ludahnya. "Lalu apa hubunganmu dengan semua ini?" 
Dia masih menjaga harga dirinya. 


"Anda menuduh kekasihku merebut putra anda. Anda 
menawarkan gadisku juga apa yang dia inginkan. Kenapa 
dia harus menginginkan sesuatu dari anda saat aku bisa 
memberikan apapun yang dia inginkan. Aku rasa di sini 
ada kesalahan, karena setahuku gadis yang berdiri di 
depanku ini, masih kekasihku. Masih cinta padaku. Masih 
menjadi milikku. Jadi bukankah alasan itu cukup untukku 


Enniyy - 129 


ikut campur bukan?" Tristan menarik pinggangku 
mendekat padanya. Membubuhkan ciuman di kepalaku 
membuat aku hanya tersenyum. 


"Apa kau memang pandai muncul seperti ini?" Tanyaku 
ke arahnya yang sedang tertunduk menatapku. 


Tristan menggesek hidung kami. "Itu adalah salah satu 
keahlianku." Jawabnya dengan guyonan. 


Aku hanya mengangguk mantap. Merasakan tangannya 
semakin erat membelit pinggangku. 


"Kau tidak mungkin bersamanya, Ella. Tidak." Jared 
menggeleng. Dia menatap nanar ke arahku. 


"Maafkan aku, Jared. Tapi pria inilah yang aku cintai. Jadi 
apapun yang kau lakukan tidak akan bisa mengubahku, 
aku tidak mencintaimu. Tidak akan pernah." 


"Ella.." Jared sudah akan maju tapi ibunya menahannya. 


"Sudahlah. Kita pergi. Kau hanya bisa membuat ibu 
malu." 


"Tidak. Aku tidak pernah sudi menikah dengan wanita 
pembohong seperti dia. Tidak akan pernah!" Suara 
lantang Jared mengagetkan semua orang. Aku hanya 
menatap Jared dengan kasihan, pria itu balas menatapku. 
"Aku hanya mencintaimu, Ella. Hanya kau." 
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Lagi-lagi ibunya menyeret anaknya. Kali ini di bantu oleh 
beberapa orang yang hadir di sana. Aku hanya mampu 
menggeleng. Apakah sudah selesai? 


Cintya juga berlalu dengan wajah seperti ada kotoran 
yang menempel di sana. 


Lalu semua pertanyaan yang muncul dari awak media 
membuat aku tahu kalau semuanya belum bisa 
dikatakan selesai. Karena nyatanya pria yang lebih 
terkenal dari Jared maupun Cintya telah berdiri di 
sampingku. Mengakui aku sebagai pasangannya. Jadi 
bukankah itu lebih menarik untuk di cari tahu? 
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Chapter 18 


Aku menghembuskan nafas yang sudah aku tahan sejak 
tadi. Kali ini aku benar-benar bisa bernafas lega karena 
nyatanya aku bisa masuk ke dalam mobil ini dan 
berduaan dengan Tristan. Ya, hanya berdua. Tristan 
sendiri yang mengemudikan mobilnya. Mason tidak 
terlihat sejak aku ke luar tadi, mobil yang dipakai Tristan 
juga berbeda. 


"Lelah?" 


Aku menatap Tristan yang bertanya. Pria itu masih sibuk 
dengan kemudinya tapi beberapa kali aku bisa melihat 
dia mencuri pandang padaku. 


"Sedikit." Jawabku seadanya. 
"Mereka akan terus mengawasi kita sekarang." 


Ucapan itu pastinya mengacu pada si pembuat berita. 
Aku sendiri yakin kalau hidupku tidak akan tenang lagi, 
terbukti dari tadi aku melihat ada mobil yang mengikuti 
kami. Walau tidak mencurigakan tapi jelas mereka 
adalah salah satunya. 


My Submissive is my love - 132 


"Kita ke apartemen, kurasa belum aman pergi ke 
mansion sekarang. Aku tidak ingin mansion itu di ketahui 
oleh mereka. Kau hanya bisa mendapatkan ketenangan 
di sana." 


Aku hanya mengangguk. Apalagi yang aku bisa. Aku 
sudah masuk ke ranah hidup Tristan jadi aku hanya harus 
menikmatinya bukan? Setidaknya ini lebih baik. Di 
gosipkan dengan Tristan seribu kali lebih berguna 
daripada harus di gosipkan menjadi wanita perebut pria 
orang. Membayangkan saja membuat aku ngeri. 


Tristan mempercepat laju kendaraannya. Aku sendiri 
hanya menyandarkan kepalaku di kaca mobil. Kini aku 
memiliki Tristan di sisiku, semuanya terasa lebih aman 
sekarang. Entah kenapa pria ini sanggup mengisi setiap 
kekosongan yang ada di dalam dadaku. 


Aku menatap Tristan. Tanpa sadar memperhatikan dia 
dengan seksama. Betapa hebatnya takdir bermain, pria 
yang aku hindari dulu adalah pria yang sekarang ada di 
sisiku. Pria yang tidak pernah aku tahu sanggup 
menerobos segala dinding hati yang aku bangun dengan 
seribu tembok. Dia yang mencintaiku juga yang aku cintai. 


"Jangan menatap aku lagi, Marcella. Kau tahu kalau aku 
juga bisa merasa gugup bukan? Kali ini aku 
merasakannya." Tristan mengatakannya tanpa 
menatapku. 
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Aku tersenyum oleh kalimatnya. Merasa hebat karena 
mampu membuat si super Tristan merasakan 
kegugupannya karena bersamaku. 


Aku berdehem. Kurasa harus ada yang memecah 
kesunyian di dalam mobil ini? "Jadi kenapa kau 
mengatakan kalau Ken adalah alasan kita bisa bertemu?" 


Setidaknya memang itu yang ingin aku tanyakan dari 
kemarin. Tapi aku terlalu menikmati kebersamaan kami 
hingga aku lupa. 


"Dia adalah orang yang menyelamatkan ayahmu dulu, 
kau lupa? Kurasa sejak saat itu dia memperhatikanmu, 
tapi saat dia tahu aku menginginkanmu dia mundur 
teratur." Dengan enteng Tristan bercerita kalau secara 
tidak langsung Ken pernah memiliki rasa padaku. Entah 
kenapa itu terdengar aneh. 


"Menyelamatkan ayahku? Saat dia mabuk di tengah 
jalan?" 


Tristan mengangguk. 
Aku menemukan pria yang dengan baik hati mau 
menyelamatkan ayahku. Tapi kenapa yang 


menggangguku adalah ungkapan tenang Tristan? Kenapa? 


"Ken menyayangimu." Ungkap Tristan lagi. 
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Kali ini aku tidak bisa menahan diri. Apa dia harus 
mengatakannya dengan sejelas itu? "Kenapa?" 


Tristan mengerut. "Kenapa apa?" 


"Apa kau akan melepaskan aku jika Ken nyatanya 
mencintaiku?" 


Tristan menatapku. Beberapa detik yang cukup lama. 
Hingga pria itu memutuskan menghentikan 
kendaraannya dan memarkir di pinggir jalan. Aku hanya 
menatap lurus ke depan. Tidak kuasa menahan diri. 
Apakah aku seperti gadis penuntut sekarang? Bodoh, Ella. 
Kenapa kau harus mengeluarkan isi kepalamu saat kau 
tidak benar-benar mencernanya terlebih dahulu. Apa 
yang akan di pikirkan Tristan sekarang padaku? 


"Tatap aku, Marcella." Tristan meminta. Tapi aku malah 
mengalihkan pandangan ke samping ke arah luar. Tidak 
berani bahkan hanya untuk sekedar meliriknya. 


Tapi Tristan dengan mudah meraih bahuku dan 
membuat aku menatap ke arahnya. Aku kehilangan 
caraku bernafas dengan bibirnya yang sudah melumat 
bibirku, gemas dan lembut. Kombinasi yang rupanya 
sangat mematikan. Tristan sanggup menyulap segala 
rasa bersalah dan frustasi menjadi sebuah perasaan yang 
menggembirakan. Seperti sekarang. Aku melupakan 
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segalanya dan hanya fokus pada bibirnya yang terasa 
bagai sebuah candu. 


Saat ciuman itu berhenti, Tristan tidak lantas melepaskan 
diri. Tapi pria itu tetap membingkai wajahku dengan 
kedua tangannya. Membiarkan ibu jarinya mengelus 
pelan pipiku. Lalu hembusan nafasnya yang teratur 
menerpa wajahku. Aku menyukai sensasinya. 


"Kau adalah segalanya untukku, Marcella. Tidak akan aku 
biarkan siapapun mengambilmu dariku. Walau seribu 
nyawa harus terkorban hanya agar aku bisa 
mendapatkanmu, tetap akan aku katakan kalau aku tidak 
peduli. Apalagi itu hanya satu Ken." 


Aku tersenyum. Aku memang berlebihan dan itu sangat 
memalukan. Bagaimana bisa aku merasa seperti itu saat 
Tristan tidak berpikir sejauh itu? 


kaa 


"Kenapa kalian kemari?" Suara Ken yang dingin hanya 
bisa membuat aku menyembunyikan senyum dan itu 
tidak luput dari pandangan Ken. 


Bagaimana tidak, saat Tristan memutuskan masuk ke 
dalam apartemen yang rupanya milik Ken, pria itu sedang 
bersama dengan Regina. Mereka hampir bercinta, 
terlihat jelas dari bagaimana pakaian Sabrina sudah tidak 
pada tempatnya. Salah mereka juga karena 
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melakukannya di ruang tamu. Jelas ada kamar di sini, 
kenapa harus melakukanya di tempat seterbuka ini? 


Semua kejudesan Ken pastinya berasal dari rasa malu. 


"Paparazi sedang mengikuti kami, aku tidak bisa 
membawa Marcella ke tempatku jadi hanya tempat ini 
yang aku tahu." Tristan mengangkat bahunya. Seolah 
tontonan tadi bukan apa-apa. 


"Maafkan kami mengganggu." Aku menunduk padanya. 
Merasa bersalah. Setidaknya harus ada yang merasa 
bersalah di sini dan aku tidak masalah mengambil posisi 
itu. 


"Tidak apa-apa, Ella. Hanya saja satu orang ini tidak 
pernah belajar dari pengalaman. Sudah kukatakan jika 
kau datang sekali lagi, ingat mengetuk pintu!" Ken 
menekan katanya. 


Tristan hanya menanggapi dengan cuek. 


Jadi hal seperti ini pernah terjadi? Wah, aku tidak 
menyangka.. 


Tristan menarik lenganku dan membawa aku berjalan 
lebih dalam ke arah rumah. "Kita bermalam di sini." Ucap 
Tristan dengan lembut. 


"Apa aku mengizinkan?" Ken bertanya frustasi. 
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"Apartemen ini milikku, aku bisa melakukan apapun 
tanpa izinmu." 


"Kavinsky!" Suara Ken meninggi. 


"Bisakah kau memangil Regina? Aku haus sekali." Entah 
bagaimana hubungan keduanya. Aku tidak mengerti. 


"Dia bukan pelayan di sini, jika kau ingin tinggal silahkan. 
Tapi urus dirimu sendiri." Ken sudah meninggalkan kami 
ke lantai atas. Aku hanya menatap kepergian Ken dengan 
perasaan yang teramat bersalah. 


"Sudahlah, dia tidak benar-benar mengatakannya. 
Jangan terlalu diambil hati." Tristan memegang bahuku. 


"Benarkah?" 


"Hal ini sering terjadi pada kami, bahkan bisa beberapa 
kali dalam satu bulan. Bukan masalah besar, besok dia 
akan kembali seperti semula." Tristan mengecup bibirku 
setelah mengucapkan kalimatnya. 


Aku memegang bibirku dengan terkejut. Yang membuat 
Tristan hanya mengedipkan matanya padaku. 


Lagi-lagi harus kukatakan kalau aku sangat seneng 
memiliki pria ini di sisiku, kali ini tidak akan ada yang bisa 
mengacaukan hatiku karena Tristan adalah pria yang 
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tepat. Dia yang telah aku percayakan untuk menjaga 
hatiku. 
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Chapter 19 


"Apa yang kita lakukan di tengah malam seperti, ini, 
Tristan? Kau bilang kita hanya akan berjalan-jalan tapi 
kakiku benar-benar tidak bisa diajak bekerjasama 
sekarang. Jadi bisakah kita berhenti?" Aku menatap 
punggung Tristan, meminta pengertiannya. 


Tapi bukannya menerima apa yang aku minta, Tristan 
malah melakukan sesuatu di luar dugaanku. Dia 
mengangkat tubuhku dan memanggul aku di atas 
bahunya. Membuatku hampir menjerit tapi sadar kalau 
di apartemen ini tidak hanya ada kami. Aku takut Ken dan 
Regina akan bangun dan melihat apa yang dilakukan 
Tristan. Ini sungguh memalukan dilihat oleh semua orang. 
Apalagi dengan baju tidur yang aku pakai yang pastinya 
memperlihatkan celana dalamku sekarang. 


Aku merasa kepalaku berputar. 
Saat aku merasa siksaan itu usai, aku langsung 
merasakan bumi kembali berputar pada porosnya. 


Kutatap Tristan yang tersenyum karena ulahnya. Dia 
benar-benar menjengkelkan. 
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Aku memukul dadanya. "Jangan pernah lakukan itu lagi!" 
Ancamku. Tapi rupanya tidak mempan karena yang aku 
dapatkan bukannya tatapan jera, malah yang dia berikan 
kecupan cepat di pelipisku. Membuat aku menahan diri 
untuk memperlihatkan rasa sukaku pada gerak impulsif 
miliknya. 


Aku menatap sekeliling. Melihat kami sudah ada di 
bagian belakang apartemen yang membuat aku takjub. 
Warna jernih air kolam jatuh tepat di retina milikku. Aku 
tersenyum. Ini indah. 


Aku bergerak maju, duduk di pinggir kolam dengan 
kedua kaki yang aku biarkan masuk ke dalam air. Aku 
memainkan air kolam itu dengan binar yang tidak bisa 
aku cegah, aku tidak pernah mendapatkan semua 
keindahan ini seumur hidupku. Dulu yang aku tahu 
adalah bekerja, karena hanya itu yang bisa membuat aku 
sekolah dan melanjutkan pendidikanku. Mengingat 
ayahku tidak pernah bisa diandalkan. 


Sekarang semuanya rasanya sudah sempurna. Ditambah 
dengan pelukan hangat di belakang tubuhku oleh pria 
yang menjadi pengisi kekosongan jiwaku. Aku 
menyandarkan kepalaku didadanya. Meraih 
kenyamanan dan kehangatan yang di tawarkan 
tubuhnya. 


"Ini indah, Tristan. Aku suka." Aku mengadu padanya. 
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Dia mengecup pipiku. "Aku tahu." 
Tristan membelai kepalaku. Pelan. 
"Akan lebih indah kalau kau ada di tengah sana." 


Aku belum sepenuhnya mencerna kalimat Tristan. 
Karena pria itu sudah lebih dulu mendorong punggungku 
hingga aku merasakan tubuhku yang jatuh ke atas kolam. 
Kali ini tidak bisa kutahan suara teriakan, apalagi dengan 
suhu dingin dari air. 


Aku menatap segala arah, mencari kemana pria itu pergi. 
Tapi tidak juga kutemukan dia. "Tristan!" Aku 
memanggilnya. 


Aku berenang ke pinggir kolam. Mencoba untuk naik tapi 
aku tertahan, sesuatu menahan kakiku dan kembali 
membawa aku jatuh kekolam. Aku mengusap wajahku 
dengan kesal dan melihat Tristan yang hanya tersenyum 
dengan menyebalkan. Dia mengusap wajahku dengan 
tangannya. 


Kolamnya tidak dalam, hanya sampai dadaku. Untunglah 
aku sadar sejak pertama aku jatuh kemari. Karena aku 


memang tidak yakin apa aku bisa berenang atau tidak. 


"Kau mengagetkanku!" Aku memukul dadanya. 
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Tristan mencium tanganku. "Maaf. Tapi aku tahu jika aku 
meminta baik-baik, kau akan menolak." 


"Karena ini dingin. Aku beku, Tristan!" Aku benar-benar 
menggigil. 


Tristan mengusap bahuku. Mengecup kedua pipiku 
dengan hangat. "Aku akan menghangatkanmu." Ucapnya 
dengan tangan yang sudah meraih tali gaun tidurku dan 
menurunnya. Aku melotot. 


Aku menahan tangannya. "Kau akan melepaskan 
pakaianku?" 


"Tentu." 


"Itu akan membuat aku semakin kedinginan. Kau 
bercanda?" 


"Apa kau percaya padaku?" 


Aku menatapnya. Ingin sekali ku gigit dia. Dia benar- 
benar sedang dalam mode menyebalkan sekarang. 
Sayangnya aku percaya padanya. Bodoh bukan? 


Akhirnya aku menyingkirkan tanganku dan membiarkan 
dia melepaskan tali gaun itu. Aku kini telanjang di 
depannya karena gaun itu telah diangkatnya dari 
kepalaku. Aku mendekat dan menempel pada Tristan 
bukan karena aku agresif. Tapi ini pertahanan hanya 
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karena rasa malu juga takut kalau Ken atau Regina akan 
tiba-tiba ada di sini dan melihatku. 


Tristan membelai punggungku dengan lembut. Semakin 
erat memelukku hingga kami menempel tanpa adanya 
celah. 


"Hangat?" Tanya Tristan dengan suara yang agak 
berbeda. 


"Hm." Aku menutup mataku. Merasakan kehangatan 
yang diciptakan tubuh kami berdua. "Tapi aku takut akan 
ada yang melihat aku telanjang, Tristan. Ini membuat aku 
tidak nyaman." 


"Siapa yang akan melihat. Kita hanya berdua di sini. Ken 
dan Regina pergi saat kau sedang ada di kamar mandi, 
Ken menitip salam." 


"Apa?" Aku melepaskan diri. "Kenapa tidak kau katakan 
sejak tadi?" Aku kali ini menjaga jarak darinya. Inginku 
sejauh mungkin tapi tangan Tristan menahan pinggangku. 


"Kau tidak bertanya sejak tadi." Elaknya. Dia memang 
paling bisa. 


Lalu kami hanya berdua di sini? Wah betapa hebatnya. 


Apa yang akan dilakukan Tristan padaku di sini, dengan 
telanjang seperti ini. Aku tidak sabar menantikannya, 
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sepertinya setan mesum di dalam diriku sejak tadi sudah 
berbisik merdu. 


"Kau suka?" 
Aku mengerjap. Apa? 


"Apa yang kau pikirkan hingga tidak sadar? Bahkan 
pipimu memerah, pasti pikiran jorok bukan?" 


"Apa!? Tentu saja tidak!" Aku berkata lebih keras dari 
yang aku niatkan tampak lebih jelas dari yang seharusnya. 


"Baiklah, lalu katakan pendapatmu tentang benda yang 
ada di jemarimu itu?" 


Aku langsung mengangkat jemariku ke depan wajahku. 
Lalu aku melihat benda berkilau itu. Membuat aku 
tersenyum dengan lebar. Aku tidak bisa menahan diri 
untuk merasakan perasaan bahagia ini. 


"Aku mencintaimu, Marcella Zurba. Maukah kau 
menikah denganku?" 


Dan aku tidak bisa berkata-kata selain memeluknya 


dengan segala rasa syukur yang mampu di gapai seluruh 
perasaanku. 


kaa 
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Aku menyendok makananku. Menatap Tristan dan Ken 
yang masih sibuk dalam percakapan mereka. Ken adalah 
orang yang menyelamatkan ayahku, orang yang aku 
temukan di rumah sakit dua tahun yang lalu. Sayang 
sekali aku lupa pada wajahnya dan tidak sempat 
berterimakasih padanya. 


Lalu hubungan Ken dan Tristan memang adalah 
hubungan tuan dan bawahan tapi Ken juga adalah 
sahabatnya. Itulah yang menjelaskan hubungan rumit 
mereka yang selalu membuat aku bertanya-tanya selama 
ini. 


"Apa yang kau pikirkan?" Satu tangan yang menyentuh 
tanganku membuat aku mengerjap. Aku menatap Tristan, 
rupanya pria itu sadar sejak tadi aku hanya melamun. 


Aku menggeleng. "Bukan apa-apa." 


"Kalau begitu aku pamit. Aku harus melakukan semuanya 
sekarang." Ken berkata. 


Ken hanya mengedip padaku dan berlalu. Aku juga 
memang sudah bicara banyak dengan Ken. 


"Tristan, apakah gadis yang tidak bisa kau lupakan lima 
tahun yang lalu itu adalah aku? Gadis yang kau ceritakan 
di kamar waktu itu." Aku memberanikan diri bertanya. 
Karena itu membebaniku. 
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Tristan mengangguk dan tersenyum. Rasa lega 
menghampiri aku. 


"Lalu kemana Ken membawaku saat aku harus 
menemuimu? Mengingat kalau ruangan itu tepat ada di 
sebelah kamarku?" 


Kali ini Tristan mendekat. Lebih dekat hingga aku bisa 
merasakan pelukannya yang hangat. Makananku sudah 
terabaikan. Sofa tempat aku makan juga memudahkan 
Tristan untuk memelukku. 


"Jalan setapak yang sama. Ada pintu di ruangan itu, di 
arah belakangnya. Kau masuk lewat sana. Tapi aku selalu 
mengantarmu pulang lewat pintu penghubung. Jadi.." 


"Itulah yang membuatku tidak pernah merasakan berada 
di dalam mobil saat kembali ke kamar?" 


"Betul sekali." 

Aku melirik Tristan dengan kesal. Pria ini.. "Lalu 
bagaimana dengan rasa kantuk yang selalu datang 
padaku saat di dalam ruangan itu?" Cecarku lagi. 

"Ada lilin herbal di dalam sana. Itu bisa membuat otak 


merasa tenang, itulah yang membuatmu selalu 
mengantuk." 


Enniyy - 147 


Aku mendengus. Dia dan caranya. "Lalu nama Terry? Kau 
mengarangnya?" 


"Tentu tidak. Itu memang namaku tapi dulu saat aku kecil. 
Keluargaku memanggilku dengan nama itu." 


Aku menatap Tristan. Jadi dia tidak berbohong? Dia 
hanya membelokkan saja semuanya? 


"Marcella, aku serius. Menikahlah denganku, kali ini kau 
harus menjawabnya dengan benar. Maukan?" 


Aku tampak berpikir. Menggodanya agar dia jengkel. 


Aku melihat kerutan samar. Caranya mendekapku lebih 
erat lalu kecupan hangat di bahuku. Aku tahu kalau dia 
telah membuat aku menyerah. Bahkan menggodanya 
saja tidak bisa aku lakukan terlalu lama. Dia adalah obat 
penyerahan. 


"Aku mencintaimu, Tristan. Aku akan menikah 
denganmu." 


Suara teriakan Tristan yang menggema setelahnya. 
Membuat aku ikut tertawa bahagia untuknya. Kami 
berbagi kebahagiaan itu dengan cara saling mencium 
sampai nafas kami habis. 


Tamat 
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BUKUMOKU 


